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Penelitian ini berjudul Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi melalui 
Revitalisasi Perpustakaan (Studi Kasus di SMP Negeri 26 Surabaya). Penelitian 
ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai strategi pengelolaan 
Surabaya Kota Literasi melalui revitalisasi perpustakaan. Pendekaatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Peneliti mendalami fenomena-fenomena yang terjadi 
dilapangan, kemudian menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. 
Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelian ini adalah 
model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga komponen yaitu; reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa dalam 
pengelolaan Surabaya Kota Literasi, SMPN 26 Surabaya telah melaksanakan 
dengan baik. Pada tahap perencanaan, sekolah menggunakan panduan PERDA 
dan PERWALI sebagai landasan. Pada tahap pengorganisasian, terdapat 
pembentukan struktur organisasi perpustakaan, Duta Literasi, dan Lybkids beserta 
tugas-tugasnya. Pada tahap pelaksanaan, seluruh elemen sekolah melaksanakan 
strategi yang telah diciptakan berupa program sudut baca, 15 menit membaca, 
Reading together dan meresume, Donor buku, Tantangan membaca Surabaya 
(TMS), RPP integrasi literasi, Revitalisasi perpustakaan. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa SMPN 26 Surabaya telah melaksanakan salah satu strategi 
dari program Surabaya Kota Literasi, yakni revitalisasi perpustakaan dengan baik 
dan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Surabaya. Kegiatan revitalisasi perpustakaan dilaksanakan dalam 
bentuk revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan revitalisasi SDM. Pada 
kegiatan revitalisasi fisik, implementasinya dengan adanya penambahan ruang, 
penataan ruang, serta renovasi sudut baca dan mading kelas. Pada kegiatan 
revitalisasi administrasi, implementasinya melalui sistem online yakni dengan 
menggunakan aplikasi SIPUS dan e-TBM. Sedangkan pada tahap revitalisasi 
SDM, implementasinya adalah dengan mengikuti pelatihan dan seminar.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap individu yang harus 
dipenuhi, oleh karena itu pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan 
kualitasnya sehingga dapat mencapai status pendidikan yang bermutu bagi 
anak-anak bangsa. Pada umumnya masyarakat menilai mutu pendidikan dari 
segi proses, sehingga pihak pendidikan lebih mengutamakan perbaikan proses 
dalam rangka meningkatkan kualitasnya.Salah satu kunci utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah literasi.  
Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan 
menulis. Pengertian tersebut berkembang menjadi konsep literasi fungsional, 
yaitu literasi yang berkaitan dengan berbagai fungsi dan keterampilan 
hidup.1Menurut UNESCO literasi adalah seperangkat keterampilan nyata, 
khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis yang terlepas dari 
konteks dimana keterampilan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya. 
UNESCO menjelaskan bahwa kemampuan literasi merupakan hak setiap 
orang dan merupakan dasar untuk belajar sepanjang hayat.  
Selain itu, di dalam ajaran agama islam sendiri terdapat perintah yang 
bermakna literasi melalui wahyu pertama yakni surat Al-‘Alaq ayat 1 yang 
berbunyi “ Iqra’” yang artinya bacalah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
literasi memang sangat penting, sebagaimana yang dijelaskan oleh UNESCO 
                                                          
1Arini Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi(Surabaya: Pelita Hati, 
2014), 15. 



































bahwa dengan kemampuan literasi akan dapat membantu memberantas 
kemiskinan, mengurangi angka kematian anak, pertumbuhan penduduk, dan 
menjamin pembangunan berkelanjutan, dan terwujudnya perdamaian. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kemampuan literasinya 
tertinggal. Fakta menyedihkan tersebut didukung dengan beberapa penelitian. 
Pertama, Berbagai hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan 
apresiasi masyarakat indonesia terhadap kegiatan membaca masih sangat 
rendah.2 Kedua, Hasil penelitian PISA dalam buku “Menuju Wujud Surabaya 
sebagai Kota Literasi”  menempatkan siswa Indonesia pada posisi 48 dari 56 
negara di dunia pada tahun 2006 dengan skor rata-rata 393. Minat baca 
rendah inipun terulang di tahun 2009. Hasil penelitian PISA menempatkan 
posisi membaca siswa Indonesia  di nomor 57 dari 65 negara dunia, dengan 
skor rata-rata 402 sementara rerata internasional 500. Hasil tes ujian PISA 
2012 menempatkan siswa Indonesia pada posisi kedua terburuk atau posisi 64 
dari 65 negara.3 
Hasil studi PISA menunjukkan bahwa sebanyak 31,1% siswa 
Indonesia berada di bawah tingkat literasi-1, 37.6% berada pada tingkat 
literasi-1, 24.8% berada pada tingkat literasi-2, 6.1% berada pada tingkat 
literasi-3, dan hanya 0.4% berada pada tingkat literasi-4, serta tidak ada 
seorangpun yang meraih nilai pada tingkat literasi-5. Kemampuan untuk 
masing-masing tingkatan ini masih jauh dibawah kemampuan rata-rata negara 
                                                          
2Satria Dharma, Transformasi Surabaya sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa University Press, 
2016), 4. 
3Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 17. 



































yang disurvey.4 Selain itu, Kota Surabaya yang menjadi salah satu bagian dari 
Negara Indonesia juga menunjukkan kelemahannya dalam kemampuan 
membaca. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Pemerintah Kota 
Surabaya pada tahun 2009 yang menunjukkan bahwa tingkat minat membaca 
masyarakat di kota ini hanya sekitar 26%.5 
Rendahnya Reading Literacy bangsa kita saat ini dan di masa depan 
akan membuat rendahnya daya saing bangsa dalam persaingan global. 
Menurut Prof Iwan Pranoto dari ITB “70% anak Indonesia sulit hidup di abad 
21”. Hal ini sebenarnya sudah bisa kita lihat dengan nyata. Saat ini Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) berjumlah 6,5 juta orang dan tersebar di 142 negara. 
Para TKI ini hanya mengisi posisi sebagai tenaga kasar yang tidak 
membutuhkan kemampuan membaca.6 Hal tersebut sudah menunjukkan 
bahwa tanpa kemampuan literasi yang baik dalam persaingan global ini maka 
TKI hanya akan dapat mengisi pekerjaan-pekerjaan kasar dengan gaji paling 
rendah. Tanpa upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca sebagai 
dasar untuk belajar dan mengembangkan keterampilan hidup maka bangsa 
kita akan terus menjadi bangsa kuli seperti yang disinyalir oleh Soekarno. 
Beberapa masalah tersebut disebabkan oleh kurang minatnya siswa 
dalam hal membaca. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bu Risma bahwa 
“Salah satu kelemahan kurikulum pendidikan kita dalam bidang 
literasi adalah karena kurangnya perhatian kita pada upaya untuk 
menumbuhkan budaya baca siswa dengan meningkatkan kegemaran 
mereka untuk membaca sebagai kebiasaan sehari-hari. Kita tidak 
                                                          
4Ibid. 
5Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kota Surabaya, 2013). Slide 58. 
6Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 20. 



































pernah mendorong siswa kita untuk membaca setiap hari dan 
menjadikannya sebuah kebiasaan. Padahal, kita tahu bahwa membaca 
dan menulis adalah keterampilan yang untuk memperolehnya harus 
dengan latihan rutin dan terstruktur”.7 
 
Melihat keadaan yang demikian, bagaimana mungkin indonesia dapat 
membangun pendidikan yang bermutu jika tanpa membaca buku..? 
Berawal dari beberapa permasalahan tersebut Walikota Surabaya Ibu 
Tri Rismaharini meluncurkan program Surabaya Kota Literasi (SKL). Beliau 
mengatakan bahwa kemajuan teknologi yang sangat pesat ini belum 
diimbangi dengan adanya budaya literasi. Semakin sering seseorang suka 
membaca maka akan membawa pengaruh positif dalam pembentukan 
karakternya. Dengan membaca, seseorang terutama anak-anak akan terlatih 
imajinasinya sehingga mereka bisa berpikir lebih kreatif.  
Surabaya Kota Literasi yaitu sebuah gerakan untuk menjadikan 
masyarakat Surabaya menjadi sebuah masyarakat yang memiliki budaya 
membaca dan menulis setara dengan bangsa-bangsa maju lainnya. Program ini 
bertujuan untuk menjadikan masyarakat Surabaya memiliki komunitas yang 
memiliki budaya membaca dan menulis yang tinggi.8 
Pengelolaan Surabaya Kota Literasi merupakan sebuah inovasi yang 
dihasilkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya hasil 
kolaborasi dengan berbagai stakeholder terkait yang di deklarasikan oleh 
Pemerintah Kota Surabaya pada saat peringatan Hari Pendidikan Nasional 
tanggal 2 Mei 2014 di halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya. Dalam 
                                                          
7Satria Dharma, Transformasi Surabaya sebagai Kota Literasi, 6. 
8Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 23. 



































pelaksanaannya, program ini membidik 3 elemen yang menjadi sasaran, yakni 
1) Keluarga, 2) Sekolah dan, 3) Lingkungan masyarakat.9 
Adanya program SKL ini dilandasi oleh Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Perpustakaan”.Selain itu pada tahun 2010 juga dibuatlah Peraturan Walikota 
Surabaya No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  
Pengelolaan Perpustakaan”.10 Sehingga dengan adanya dasar hukum tersebut 
dapat dijadikan acuan oleh sekolah dalam mengelola perpustakaan dan 
melaksanakan program SKL. 
Dalam melaksanakan suatu program setiap lembaga atau organisasi 
tentunya akan mempunyai strategi untuk dapat mengembangkannya, sehingga 
program tersebut dapat dikelola dengan efektif dan efisien. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat untuk mencapai 
sasaran khusus.11 Sehingga dengan adanya strategi, suatu lembaga atau 
organisasi akan dapat memperoleh kedudukan yang kuat dalam wilayahnya. 
Hal ini disebabkan karena organisasi tersebut mempunyai pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih baik dalam melakukan pendekatan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam wilayah yang dilayaninya.12 
Sama halnya dengan DinasPerpustakan dan Kearsipan Kota Surabaya, 
dalam pengelolaan program Surabaya kota literasi yang mencakup tiga sasaran 
                                                          
9Surabaya Kota Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A,Facebook, terakhir diubah September 
02, 2016, diakses Desember 07, 2017, 
https://m.facebook.com/surabayakotaliterasi/posts/315905862094860 
10Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi , Slide 18. 
11 Jusuf Udaya, dkk, Manajemen Stratejik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 6. 
12 Nur Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 6. 



































yang salah satunya adalah sekolah, maka mereka menciptakan strategi berupa 
program revitalisasi perpustakaan yang nantinya dikembangkan dalam 
beberapa bentuk kegiatan di sekolah-sekolah Surabaya. 
Revitalisasi perpustakaan merupakan usaha yang dilakukan agar 
perpustakaan dapat memegang perannya kembali sebagaimana 
mestinya.13Tujuan dari program ini adalah untuk mewujudkan Surabaya kota 
literasi melalui kegiatan pembaharuan pengelolaan perpustakaan sekolah, 
sehingga perpustakaan sekolah kembali berperan sebagai jantung 
sekolah.14Dalam pelaksanaannya, program revitalisasi perpustakaan dilakukan 
dengan strategi yang terdiri dari 3 aspek yaitu administrasi, fisik, dan sumber 
daya manusia (SDM).15Selanjutnya setiap sekolah atau lembaga diharapkan 
dapat mengembangkan ketiga aspek tersebut melalui kegiatan yang yang 
bervariasi. Hal tersebut dikarenakan implementasi dari program ini tidak 
terikat. 
Terkait dengan program tersebut Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 26 Surabaya sebagai salah satu sekolah percontohan di wilayah 
Surabaya barat berupaya untuk menerapkan SKL. Dalam pelaksanaannya 
sekolah ini sudah menerapkan budaya literasi dengan baik. Hal tersebut 
terbukti dengan adanya sudut baca di setiap kelas, yang selalu di renovasi 
                                                          
13Nur Fajriyah Mahfiroh Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan 
Pembelajaran di SMA PGRI 56 Ciputat (Skripsi., Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 
2008), 26. 
14 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 
15Vega Yuniati, Kelas Literasi (Surabaya: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 
,2018), slide 2 



































setiap bulannya oleh pengelola masing-masing kelas (siswa). Selain itu adanya 
poster-poster bertema literasi yang terdapat di sudut-sudut halaman sekolah. 
SMPN 26 Surabaya juga telah melaksanakan revitalisasi perpustakaan 
melalui kegiatan yangbervariasi dan berbeda dari sekolah lainnya. Sebagai 
sekolah percontohan bentuk kegiatan dari revitalisasi perpustakaan di sekolah 
ini lebih ditekankan kepada pengembangan aspek SDM,namun tanpa 
mengesampingkan aspek administrasi dan fisik. Beberapa kegiatan yang 
dicanangkan antara lain: 
1. Reading together, adalah kegiatan membaca bersama yang dilakukan 
setiap 3 bulan sekali 
2. Meresume buku, kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari Reading 
together. Jadi setelah membaca, anak-anak diharuskan untuk meresume 
buku yang dibaca.  
3. Membaca 15 menit, kegiatan ini berdasarkan himbauan dari Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Donor buku, kegiatan infaq atau jariyah buku ini dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali. Dengan adanya kegiatan tersebut dapat menambah koleksi 
buku di perpustakaan sekolah sehingga dapat meningkatkan minat baca 
anak-anak karena bahan bacaan bervariasi. 
5. Penataan ruang perpustakaan, hal ini dilakukan dengan cara selalu 
mengganti pajangan atau hiasan mading perpustakaan dari hasil kreasi 
siswa secara rutin.  



































Dari hasil pengamatan sementara, peneliti menemukan keunggulan 
dari strategi pengelolaan literasi yang dilakukan oleh SMPN 26 Surabaya ini 
khususnya pada revitalisasi perpustakaan. Oleh karena itu peneliti merasa 
tertarik untuk melaksanakan penelitian di sekolah ini dengan judul “Strategi 
Pengelolaan Surabaya Kota Literasi melalui Revitalisasi Perpustakaan (Studi 
Kasus di SMPNegeri 26 Surabaya)”. 
 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini fokus 
pada implementasi dan strategi Surabaya kota literasi. Adapun pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi pengelolaan Surabaya kota literasi di SMPN 26 
Surabaya? 
2. Bagaimana implementasi revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya? 
3. Bagaimana strategi pengelolaan Surabaya kota literasi melalui revitaisasi 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
mengemukakan tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui strategi pengelolaan Surabaya kota literasi di SMPN 26 
Surabaya. 



































2. Untuk mengetahuiimplementasi revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 
Surabaya 
3. Untuk mengetahui strategi pengelolaan Surabaya kota literasi melalui 
revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Akademis   
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan khususnya 
dalam bidang literasi dan pengelolaan perpustakaan bagi Sekolah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 
keilmuan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
umumnya dan khususnya kepada perpustakaan sebagai bahan bacaan 
yang bersifat ilmiah.  
2. Praktis   
a. Untuk Lembaga Pendidikan  
Penelitian ini dapat membantu suatu lembaga pendidikan dalam 
menentukan strategi Surabaya kota literasi sehingga memberikan efek 
yang positif bagi kemajuan literasi bagi Sekolah di Surabaya.  
b. Untuk Penulis  



































Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu yang 
berharga dalam kehidupan, dan dapat dijadikan acuan ketika terjun 




E. Definisi Konseptual 
Definisi Konseptual atau Definisi Operasional adalah hasil 
operasionalisasi, menurut Black dan Champion, untuk membuat definisi 
operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variabel 
dengan operasi atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau 
variabel.16 Definisi konseptual ini diberikan guna menghindari adanya 
pembiasan makna. Maka dalam judul skripsi “Strategi Pengelolaan Surabaya 
Kota Literasi melalui Revitalisasi Perpustakaan (Studi Kasus di SMPNegeri 
26 Surabaya)”, maka peneliti memberikan definisi konseptual sebagai 
berikut: 
1. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi 
Strategi berasal dari bahasa yunani “strategos” yang mana kata 
strategos sendiri berasal dari kata stratos yang berarti militer dan ag yang 
berarti memimpin. Dalam konteks awal strategi diartikan sebagai 
generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral dalam 
membuat rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan 
                                                          
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2009), 253. 



































perang.17Menurut Kotler, strategi adalah penempatan misi suatu 
organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan 
eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk 
mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat sehingga 
tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai.18 Christensen 
menjelaskan bahwa strategi adalah pola berbagai tujuan serta kebijakan 
dasar dan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut yang 
dirumuskan sedemikian rupa, sehingga jelas usaha yang sedang dan akan 
dilaksanakan oleh organisasi/ perusahaan.19 
Sedangkan istilah pengelolaan berasal dari manajemen yang dalam 
bahasa Inggris adalah to manage yang berarti mengatur, mengurus, atau 
mengelola.20 Menurut Evi Roziana, pengelolaan dapat diartikan sebagai 
suatu usaha pengkoordinasian segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan organisasi atau lembaga.21 
Menurut George Terry fungsi-fungsi didalam manajemen 
diantaranya adalah:22 
a. Planning (perencanaan), yaitu menentukan garis-garis besar untuk 
memulai usaha. Kebijaksanaan ditentukan, rencana kerja disusun, baik 
                                                          
17Setiawan Hari Purnomo, Zulkiflimansyah. Manajemen Strategi Sebuah Konsep 
Pengantar(Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), 8. 
18 Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan, 5. 
19 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 
2010), cet.1, 4. 
20 Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan, 4. 
21 Evi Roziana, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di 
Ma Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik”, Jurnal 
Manajemen Pendidikan, no.1, (April:2012), 3. 
22 J. Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), 39-40. 



































mengenai saat bila maupun mengenai cara bagaimana usaha itu akan 
dikerjakann (operation). 
b. Organizing (pengorganisasian), yaitu mengadakan penggolongan 
anggota manajemen dan bawahannya sesuai dengan tugas (assignment) 
sendiri-sendiri, dan masing-masing anggota mendapat kekuasaan yang 
telah diamanahkan padanya dari atas. 
c. Actuating (penggerakan), yaitu menggerakkan organisasi agar berjalan 
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan 
seluruh  sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa 
mencapai tujuan. Kegiatan ini dilakukan melalui tindakan-tindakan 
sebagai berikut: kepemimpinan (leadership), perintah, instruksi, 
hubung-menghubungi (communication), dan nasehat (counseling).  
d. Controlling (pengawasan), yaitu mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Mungkin ada 
perbedaan-perbedaan, tunggakan, kesalah fahaman, atau halangan 
yang tiba-tiba muncul didalam pekerjaan. 
Maka dapat diartikan bahwa strategi pengelolaan adalah rencana 
yang diciptakan untuk mengelola program, lembaga atau organisasi 
sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam lingkup 
manajemen. 
Surabaya Kota Literasi yaitu sebuah gerakan untuk menjadikan 
masyarakat Surabaya menjadi sebuah masyarakat yang memiliki budaya 



































membaca dan menulis setara dengan bangsa-bangsa maju lainnya. 
Program ini bertujuan untuk menjadikan masyarakat Surabaya memiliki 
komunitas yang memiliki budaya membaca dan menulis yang tinggi.23 
Jadi strategi pengelolaan Surabaya kota literasi adalah sebuah 
upaya yang direncanakan dalamproses pengelolaan program Surabaya 
Kota Literasi. 
2. Revitalisasi Perpustakaan 
Revitalisasi berasal dari kata “vital” yang berarti “sangat 
penting”.24 Penambahan kata “re” sebelum kata “vital” dapat bermakna 
proses pengulangan atau sikap sadar untuk melakukan upaya atau usaha. 
Jadi kata “revitalisasi” itu berarti upaya untuk melakukan perbaikan 
(pementingan) dari beberapa kekurangan yang ada dan diketahui 
sebelumnya.25 
Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal perpustakaan adalah suatu 
unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-
bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non 
book material) yang diatur secara otomatis menurut aturan tertentu 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya.26 
                                                          
23Pakistyaningsih, dkk,Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 23. 
24Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002). 1262 
25 Yudika Ainur Rahman, Revitalisasi Pendidikan Pesantren, (Surabaya: Tesis, 2009).8 
26 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). Cet. 
Kelima. 3 



































Jadi Revitalisasi perpustakaan merupakan usaha yang dilakukan 
agar perpustakaan dapat memegang perannya kembali sebagaimana 
mestinya.27Tujuan dari program ini adalah untuk mewujudkan Surabaya 
kota literasi melalui kegiatan pembaharuan pengelolaan perpustakaan 
sekolah, sehingga perpustakaan sekolah kembali berperan sebagai jantung 
sekolah.28 
Dengan demikian maksud dari judul “Strategi Pengelolaan 
Surabaya Kota Literasi melalui Revitalisasi Perpustakaan (Studi Kasus di 
SMPNegeri 26 Surabaya)” adalah sebuah penelitian yang berorientasi 
pada implementasi pelaksanaan revitalisasi perpustakaan sebagai salah 
satu strategi dalam pengelolaan program Surabaya Kota Literasi di SMPN 
26 Surabaya. 
 
F. Keaslian Pembahasan 
Berdasarkan hasil pencarian studi pustaka, ada beberapa penelitian 
yang menurut peneliti ada kesamaan dalam hal penyelesaian masalah, yakni: 
1. Jurnal Pustakawan Indonesia Vol 10 No 1 yang membahas tentang 
“Strategi Pembinaan Pustakawan dalam Pengelolaan Perpustakaan 
Elektronik” oleh Wiratna Tritawirasta. Dalam penelitian ini peneliti 
mengulas tentang strategi yang dilakukan dalam menghadapi perubahan 
paradigma, bahwa “ketika teknologiinformasi diimplementasikan di 
                                                          
27Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 
PGRI 56 Ciputat, 26. 
28 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 



































perpustakaan maka ia berpotensi secara berangsur-angsur menggeser 
paradigma mengenai perpustakaan sebagai pemilik menjadi penyedia 
akses koleksi bahan pustaka tanpa dibatasi ruang dan waktu”.29 
Hal yang membedakan terdapat pada objek yang menjadi sasaran 
penelitian dan bentuk strateginya. Dalam penelitian ini membahas tentang 
strategi pengelolaan dalam perubahan paradigma perpustakaan dengan 
bentuk strategi sebagai berikut, 1) Meningkatkan kompetensiprofesional 
dan kompetensi personal yang dapat diperoleh dari pendidikan dan 
pelatihan. 2) Melakukan kerjasama atau kolaborasi dengan praktisi 
teknologi informasi dan pengguna melalui organisasi profesi atau antar 
lembaga. 3) Menempatkan pustakawan sesuai dengan kompetensinya. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti inimembahas tentang 
strategi pengelolaan dalam pengembangan program Surabaya Kota 
Literasi melalui strategi revitalisasi perpustakaan. 
2. Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi Vol 2 No 2 (2005) yang 
membahas tentang “Strategi Pengelolaan Unit Penunjang Universitas 
Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta” oleh Wahyu 
Supriyanto, Sunyoto Usman, dan I Gusti Ngurah Putra. Dalam penelitian 
ini peneliti mengulas tentang strategi dalam mengahadapi perubahan 
sistem perpustakaan di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Perubahan 
tersebut ialah dari Unit Pelaksana Teknis menjadiUnit Penunjang 
Universitas (UPU). Konsekuensi logisnya UPU Perpustakaan perlu 
                                                          
29Wiratna Tritawirasta, “Strategi Pembinaan Pustakawan dalam Pengelolaan Perpustakaan 
Elektronik,”  Jurnal Pustakawan Indonesia Vol 10 No 1 (April 2014): 37-41. 



































dikembangkan pengelolaannya secara profesional agar organisasi bisa 
berjalan efektif dan efisien. Strategi yang diterapkan adalah strategi 
pertumbuhan dalam pelayanan perpustakaan dengan mengembangkan 
pelayanan terpadu dan mengembangkan pelayanan digital yang menunjang 
research univesity.30 
Hal yang membedakan terdapat pada objek yang menjadi sasaran 
penelitian dan bentuk strateginya. Dalam penelitian ini membahas tentang 
strategi pengelolaan dalam perubahan sistem perpustakaan dengan strategi 
yang diterapkan adalah strategi pertumbuhan dalam pelayanan 
perpustakaan dengan mengembangkan pelayanan terpadu dan 
mengembangkan pelayanan digital yang menunjang research univesity. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti inimembahas tentang 
strategi pengelolaan dalam pengembangan program Surabaya Kota 
Literasi melalui strategi revitalisasi perpustakaan. 
Dari beberapa penelitian diatas,selain terdapat perbedaan juga terdapat 
kesamaan dengan penelitian ini, yakni sama-sama berorientasi pada strategi 
pengelolaan bidang literasi.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:  
                                                          
30Wahyu Supriyanto. Sunyoto Usman. dan I Gusti Ngurah Putra, “Strategi Pengelolaan Unit 
Penunjang Universitas Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta,” Jurnal Berkala Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Vol 2 No 2 (Juli: 2005): 25-30. 



































Bab pertama pendahuluan, yang meliputi latar belakang penelitian, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 
keaslian penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua kajian Pustaka, dalam hal ini menguraikan tentang teori – 
teori / rujukan – rujukan yang digunakan sebagai pendukung skripsi ini, yaitu: 
1) Strategi pengelolaan Surabaya Kota Literasi yang mencakup pengertian 
SKL, landasan, sasaran SKL, bentuk kegiatan SKL, pengertian strategi 
pengelolaan SKL, dan macam-macam strategi pengelolaan SKL 2) 
Revitalisasi perpustakaan yang mencakup pengertian revitalisasi 
perpustakaan, landasan dan pedoman revitalisasi perpustakaan, sasaran 
revitalisasi perpustakaan, bentuk-bentuk revitalisasi perpustakaan, dan 
evaluasi revitalisasi perpustakaan 3) Strategi pengelolaan Surabaya kota 
literasi melalui revitalisasi perpustakaan yang meliputi revitalisasi fisik, 
revitalisasi administrasi, dan revitalisasi SDM.  
Bab ketiga metode penelitian, merupakan gambaran secara utuh 
tentang metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informan 
penelitian, cara pengumpulan data, prosedur analisis dan interpertasi data dan 
keabsahan data.  
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan 
membahas tentang temuan-temuan di lapangan atau sering disebut dengan 
laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum tentang subjek, 
penyajian data, dan analisis data tentang a) Strategi pengelolaan Surabaya 



































kota lietarasi b) Revitalisasi perpustakaan c) Strategi pengelolaan Surabaya 
kota lietarasi melaluirevitalisasi perpustakaan. 
Bab kelima penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian 
serta saran dari peneliti. 
 





































A. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi 
1. Surabaya Kota Literasi 
a. Definisi Surabaya Kota Literasi 
Literasi merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari aktivitas 
membaca, mendengarkan, berbicara, menulis, mengamati, teknologi, dan 
berkreativitas. Menurut A. Campbell, I. Kirsch, A. Kolstad, literasi 
dipahami sebagai seperangkat kemampuan mengolah informasi, jauh di 
atas kemampuan mengurai dan memahami bahan bacaan 
sekolah.31Seorang ahli hukum memandang bahwa literasi merupakan 
kompetensi dalam memahami wacana, baik sebagai pembaca maupun 
sebagai penulis sehingga menampakkan pribadi sebagai professional 
berpendidikan yang tidak hanya menerapkan untuk selama kegiatan 
belajar melainkan menerapkannya secara baik untuk selamanya.32 
Sedangkan literasi membaca dalam PIRLS 2006 didefinisikan sebagai 
“The ability to understand and use those written language forms required 
by society and/or valued by the individual. Young readers can construct 
meaning from a variety of texts. They read to learn, to participate in 
communities of readers in school and everyday life, and for enjoyment”.33 
                                                          
31 Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 15. 
32 Mariyatul Fikriyah, Implementasi Manajemen Koleksi Perpustakaan dalam Pengembangan 
Budaya Literasi di SMP Khadijah Surabaya (Skripsi., Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 
2016), 45. 
33 Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 14. 



































Di sisi lainnya, konsep literasi juga terdapat di dalam “perintah pertama” 
dari agama islam, yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-Alaq (ayat 1-








Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
Rabbmu lah yang Maha Mulia. Yang mengajar (Manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al Alaq: 1-
5)34 
 
Perintah pertama yang dimaksud adalah membaca, maka membaca bukan 
sebuah sunah atau anjuran tetapi bersifat wajib seperti halnya ibadah umat 
muslim lainnya (sholat, puasa, zakat, dan lain-lain). 
Sedangkan Surabaya Kota Literasi yaitu sebuah gerakan untuk 
menjadikan masyarakat Surabaya menjadi sebuah masyarakat yang 
memiliki budaya membaca dan menulis setara dengan bangsa-bangsa maju 
lainnya.35 Menurut Meinia Prasyesti Kurniasari, program Surabaya Kota 
Literasi adalah suatu program inovatif dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia warga Surabaya.36 Terkait pengelolaannya, 
Surabaya Kota Literasi (SKL) juga merupakan sebuah inovasi yang 
dihasilkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya hasil 
kolaborasi dengan berbagai stakeholder terkait yang di deklarasikan oleh 
                                                          
34Al-Qur’an, Surat Al-‘Alaq, Ayat 1-5. 
35Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 23. 
36 Meinia Prasyesti Kurniasari, Surabaya Kota Literasi Dalam Perspektif Analisis Wacana Kritis 
(Tesis., Universitas Gadjah Mada, 2015), 8 



































Pemerintah Kota Surabaya pada saat peringatan Hari Pendidikan Nasional 
tanggal 2 Mei 2014 di halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya.37 
Acara tersebut dihadiri oleh perwakilan siswa-siswi dari tingkat 
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K) 
serta Forum Pimpinan Daerah (Forpinda) Kota Surabaya. Menurut 
Walikota Surabaya Tri Rismaharini yang dikutip dari 
www.antaranews.com menyatakan bahwa tujuan dari deklarasi Surabaya 
Kota Literasi adalah sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia warga Surabaya, berikut kutipan pernyataan Walikota Surabaya:  
"Perwujudan kota literasi juga menjadi bagian dari komitmen saya 
untuk tidak hanya fokus dalam membangun infrastruktur, tetapi 
juga fokus pada indeks pembangunan manusia di Surabaya."38 
 
Sedangkan menurut Arini Pakistyaningsih tujuan adanya Surabaya kota 
literasi adalah untuk menjadikan masyarakat Surabaya memiliki komunitas 
yang memiliki budaya membaca dan menulis yang tinggi.39 
Ada 3 (tiga) poin penting yang dibacakan para siswa dalam 
deklarasi tersebut, yaitu 1) Siap menyukseskan Surabaya sebagai kota 
literasi, 2) Siap melakukan kegiatan literasi dengan membaca dan menulis 
setiap hari di sekolah, serta 3) Siap belajar tekun dan sungguh-sungguh 
demi kemajuan bangsa.40 
 
 
                                                          
37Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 
38 Dikutip dalam acara deklarasi program Surabaya Kota Literasi pada tanggal 2 Mei 2014 di 
halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya. 
39Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 2. 
40 Kurniasari, Surabaya Kota Literasi Dalam Perspektif Analisis Wacana Kritis, 2. 



































b. Landasan Surabaya Kota Literasi 
Pengelolaan program SKL dilandasi oleh adanya Peraturan Daerah 
Kota Surabaya (PERDA) No. 5 Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan 
Pengelolaan Perpustakaan”. Selain itu, pada tahun 2010 juga dibuatlah 
Peraturan Walikota Surabaya (PERWAL) No 11 Tahun 2010 tentang 
“Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  Pengelolaan Perpustakaan”.41 
Sehingga dengan dasar hukum tersebut, pengelolaan SKL dapat 
dilaksanakan secara konseptual. 
c. Sasaran Surabaya Kota Literasi 
Dalam pelaksanaannya, program Surabaya Kota Literasi ini 
membidik 3 elemen yang menjadi sasaran, yakni 1) Keluarga, 2) Sekolah 
dan, 3) Lingkungan masyarakat.42 
1) Keluarga  
Dalam elemen keluarga ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Surabaya bekerja sama dalam pelaksanaan program SKL dengan 
Bunda PAUD  
a) Pelatihan cara mendongeng pada anak anak usia dini 
b) Kelas parenting pada orang tua seputar materi tumbuh kembang 
anak 
c) Kelas parenting cara membuat anak kasmaran belajar.  
Selain itu dalam elemen keluarga, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Surabaya juga bekerja sama dengan Tim Penggerak 
                                                          
41Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi , Slide 18. 
42Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 



































(TP) Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kota Surabaya 
melalui kegiatan: 
a) Kampanye gerakan membaca  
b) Pemberian bantuan buku cerita anak dan rak. 
2) Sekolah 
Program Surabaya Kota Literasi (SKL) tidak hanya bertumpu pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya saja, namun telah 
menjadi tanggung jawab bersama seluruh jajaran Satuan Kerja 
Pemerintah Dinas (SKPD) di Surabaya. Hal tersebut dikarenakan 
program ini merupakan program bersama dengan instruksi khusus dari 
walikota Surabaya.  
Dalam program Surabaya Kota Literasi, SKPD yang berperan aktif 
adalah Dinas Pendidikan Kota Surabaya karena lembaga tersebut yang 
bertanggungjawab untuk menginstruksikan ke berbagai sekolah baik 
negeri maupun swasta, mulai dari SD, SMP, SMA, dan SMK yang 
ada di Surabaya. 
Selain itu, dalam pelaksanaan SKL pada elemen sekolah ini Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bekerja sama dengan 
Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Kota Surabaya melalui 
kegiatan: 
a) Revitalisasi perpustakaan sekolah di Surabaya, baik sarana 
prasarana, maupun buku dan program kerja di perpustakaan 
sekolah 



































b) Surat edaran mengenai Kurikulum Wajib Baca di perpustakaan 
pada Mapel Bahasa Indonesia SE Nomor 041/9589/436.6.4/2012  
c) Exhibition Membaca 15 Menit setiap hari sebelum dimulai 
pelajaran di jam pertama  
d) Pendampingan perpustakaan sekolah oleh Petugas Teknis 
Pengelola Perpustakaan 
e) Pembinaan, pelatihan dan pembekalan bagi pustakawan di sekolah 
f) Bantuan Buku dan Sarana Perpustakaan  
g) Peningkatan kualitas membaca dan menulis melalui kelas literasi  
h) Lomba perpustakaan sekolah  
i) Program tantangan membaca seluruh sekolah di Surabaya. 
3) Lingkungan 
Dalam pelaksanaan SKL pada elemen lingkungan ini, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya melakukan kegiatan 
dengan: 
a) Membangun dan menambah TBM di seluruh public area serta 
pelosok-pelosok kota Surabaya antara lain Kecamatan, Kelurahan, 
Balai RW, Rumah Sakit, Rumah Susun, lingkungan pondok sosial 
(Liponsos), Terminal, Taman-Taman kota Surabaya.  
b) Mengadakan pelatihan kreatifitas peningkatan ekonomi 
masyarakat melalui hasil pemanfaatan buku-buku di perpustakaan. 
 
 



































d. Bentuk KegiatanSurabaya Kota Literasi 
Beberapa bentuk kegiatan yang di lakukan oleh Pemerintah Kota  
Surabaya dalam mendukung Surabaya Kota Literasi diantaranya adalah:43 
a. Membaca rutin di sekolah 
Program membaca rutin di sekolah atau SSR (Sustained Silent 
Reading) adalah strategi intervensi membaca yang digunakan oleh 
negara-negara maju dalam membudayakan dan meningkatkan 
keterampilan siswa dalam membaca. program ini merupakan program 
yang sangat krusial untuk menjamin terciptanya kebiasaan dan budaya 
membaca siswa. 
b. Tantangan membaca 
Tantangan membaca adalah sebuah program untuk menantang 
seseorang untuk membaca sejumlah buku tertentu atau sejumlah 
halaman tertentu (seribu halaman umpamanya) dalam waktu tertentu. 
Tujuan program ini adalah agar dapat menciptakan anak-anak yang 
suka membaca dan melakukan kegiatan membaca sebagai kegiatan 
sehari-hari, agar mereka menjadipembaca seumur hidup (Reader for 
Life). Riset menunjukkan bahwa salah satu cara terbaik untuk 
mencapai tujuan ini adalah dengan menyediakan buku-buku yang 
disukai dan diminati siswa itu sendiri. 
 
 
                                                          
43Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi,24-28. 



































c. Seminar dan workshop tentang membaca 
Mensosialisasikan Surabaya Kota Literasi (SKL) kepada 
sekolah-sekolah dengan mengundang para pembicara dan para praktisi 
literasi. Peserta merupakan perwakilan dari pengelola sekolah, guru, 
siswa, pustakawan, dan pemerhati pendidikan. Dalam pelaksanaannya, 
seminar dilaksanakan sehari sedangkan workshop dilaksanakan 
selama 2 hari. 
d. Membagikan buku bacaan gratis kepada 1000 sekolah 
Kegiatan utama lain yang sangat krusial adalah membagikan 
buku bacaan bagi anak SD sebanyak minimal 300 buah buku dengan 
100 judul (setiap judul 3 ekslempar). Pada tahap awal ada 1000 buku 
yang dibagikan ke sekolah-sekolah. Hal ini menjadi proyek 
percontohan bagi program Indonesia Membaca. Untuk mendapatkan 
buku-buku ini bisa dilakukan melalui kerjasama dengan perusahaan-
perusahaan yang ada di Kota Surabaya, karena setiap perusahaan 
besar memiliki program CSR (Corporate Social Responsibility) yang 
bisa diminta untuk membantu program gerakan literasi sekolah ini. 
e. One Child One Book (OCOB) 
OCOB adalah program yang dirancang untuk meningkatkan 
jumlah dan jenis buku bacaan di sekolah. Program ini dirancang agar 
setiap siswa di sekolah memiliki paling sedikitnya satu buku untuk 
dibaca, baik dirumah maupun disekolah. Dalam program ini sekolah 
diminta untuk mengimbangi pemberian buku dari hasil donor dengan 



































meminta partisiasi dari orang tua untuk menyumbangkan satu buku 
untuk setiap anaknya yang bersekolah. 
f. Reading Contest (Speed/comprehension reading) 
Reading Contest adalah program untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam membaca. Kontes atau lomba yang akan dilakukan di 
setiap sekolah yang terlibat dalam program  A Reading School ini 
misalnya: Reading Comprehension Contest dan Speed Reading. 
Dalam pelaksanaannya akan ada tim ahli yang akan menyusun materi 
dan menjadi pelaksana Reading Contest di setiap sekolah. Pemenang 
dari kontes ini akan mendapatkan award berupa buku-buku bacaan. 
g. Meet the Author(s) 
Program ini di rancang agar meningkatkan minat siswa untuk 
membaca buku dari penulis atau pengarang tertentu. Sekolah akan 
mendatangkan satu atau beberapa penulis buku tertentu untuk 
mengadakan acara “Jumpa Fans” dan diskusi atau bedah buku tentang 
buku dari penulis tersebut. 
h. Reading Award 
Reading Award  yaitu pemberian penghargaan kepada individu 
(siswa atau guru) maupun kelompok (sekolah) yang dianggap telah 
memiliki kontribusi dan peranan penting dalam memajukan 
pembudayaan baca di Indonesia. Reading Award  diberikan setahun 
sekali bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional. Pemenang award, 
selain memperoleh trophy juga diberikan hadiah, baik individu 



































maupun kelompok. Dengan harapan hadiah atau uang hasil award 
tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan perpustakaan di 
tempat/sekolah masing-masing. Penentuan penerima Reading Award  
akan dinilai oleh sebuah tim independent yang berjumlah 3-5 orang 
dari berbagai latar belakang/disiplin ilmu. 
i. Perpustakaan kelas 
Perpustakaan kelas adalah program yang dilakukan untuk 
mendekatkan siswa ke buku. Daripada mewajibkan anak untuk setiap 
hari ke perpustakaan sekolah akan lebih mudah bagi siswa untuk 
membaca jika mereka memiliki perpustakaan kelas yang akan mereka 
kelola sendiri di masing-masing kelas. intinya adalah buku 
mendatangi siswa, bukan sebaliknya. Biasanya perpustakaan kelas ini 
lebih terkenal dengan sebutan sudut baca kelas. program ini integral 
dengan program membaca rutin di sekolah atau SSR. 
j. Story Telling Competition 
Serupa dengan Reading Contest, kegiatan ini berupa lomba 
bagi siswa untuk menjadi “Story Teller”. Pemenang akan mendapat 
hadiah juga berupa buku-buku bacaan dan penghargaan dalam bentuk 
lain. 
k. Book Expo 
Book Expo adalah program pameran buku dari beberapa 
penerbit atau toko yang bertujuan untuk mendorong siswa dan 
komunitas untuk membeli dan membaca buku-buku terbitan baru 



































ataupun lama dengan harga khusus atau harga obral. Pada saat itu pula 
diadakan stand khusus penjualan buku-buku bekas yang diperoleh dari 
sumbangan masyarakat dengan harga sangat murah. 
l. Share a Story 
Share a Story adalah program kegiatan yang mewajibkan 
setiap siswa untuk menceritakan suatu cerita yang dipilih sendiri 
kepada orang-orang di sekitarnya. Kegiatan ini untuk mendorong 
setiap siswa agar menjadi a Story Teller. 
m. Let’s Write Our Own Story 
Let’s Write Our Own Story adalah program kegiatan untuk 
mendidik setiap siswa agar dapat menjadi penulis dengan 
mengajarkan mereka untuk menuliskan ide-ide mereka dalam bentuk 
karya prosa. 
2. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi 
a. Definisi Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi 
Strategi berasal dari bahasa yunani “strategos” yang mana kata 
strategos sendiri berasal dari kata stratos yang berarti militer dan ag yang 
berarti memimpin. Dalam konteks awal strategi diartikan sebagai 
generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral dalam 
membuat rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan 



































perang.44Hal ini dilakukan karena untuk menaklukan musuh diperlukan 
sebuah pemikiran yang strategik agar berhasil dengan baik.45 
Menurut Kotler, strategi adalah penempatan misi suatu organisasi, 
penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan 
internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran 
dan memastikan implementasinya secara tepat sehingga tujuan dan sasaran 
utama dari organisasi akan tercapai.46 
Definisi tersebut didukung oleh Christensen yang menjelaskan 
bahwa strategi adalah pola berbagai tujuan serta kebijakan dasar dan 
rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut yang dirumuskan 
sedemikian rupa, sehingga jelas usaha yang sedang dan akan dilaksanakan 
oleh organisasi/ perusahaan.47 
Sedangkan istilah pengelolaan merupakan terjemahan dari kata 
“management”, terbawa oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke 
dalam bahasa Indonesia, istilah inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi 
manajemen. Kata tersebut merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 
manajemen yang berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola. Secara umum pengelolaan 
merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga menjadi baik dan memiliki 
nilai-nilai yang tinggi dari semula.48 
                                                          
44Purnomo, Zulkiflimansyah,Manajemen Strategi Sebuah Konsep Pengantar, 8 
45 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, H 5. 
46 Ibid. 
47 Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, 4. 
48 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, H.4 



































Menurut Evi Roziana, pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha pengkoordinasian segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan organisasi atau lembaga.49Menurut Daryanto pengelolaan 
adalah proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggunakan tenaga 
orang lain.50 
Dalam kamus Bahasa indonesia lengkap disebutkan bahwa 
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, 
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 
atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.51 
Menurut George Terryfungsi-fungsi didalam manajemen 
diantaranya adalah:52 
e. Planning (perencanaan), yaitu menentukan garis-garis besar untuk 
memulai usaha. Kebijaksanaan ditentukan, rencana kerja disusun, baik 
mengenai saat bila maupun mengenai cara bagaimana usaha itu akan 
dikerjakann (operation). 
f. Organizing (pengorganisasian), yaitu mengadakan penggolongan 
anggota manajemen dan bawahannya sesuai dengan tugas (assignment) 
                                                          
49 Roziana, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di Ma 
Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik. 
50 Athif Fatin Athari Sholihah, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam Pengelolaan 
Program Studi Keahlian di SMKN 1 Surabaya (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 20. 
51Daryanto, kamus indonesia lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997). 348. 
52 Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar, 39-40. 



































sendiri-sendiri, dan masing-masing anggota mendapat kekuasaan yang 
telah diamanahkan padanya dari atas. 
g. Actuating (penggerakan), yaitu menggerakkan organisasi agar berjalan 
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan 
seluruh  sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa 
mencapai tujuan. Kegiatan ini dilakukan melalui tindakan-tindakan 
sebagai berikut: kepemimpinan (leadership), perintah, instruksi, 
hubung-menghubungi (communication), dan nasehat (counseling).  
h. Controlling (pengawasan), yaitu mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Mungkin ada 
perbedaan-perbedaan, tunggakan, kesalah fahaman, atau halangan 
yang tiba-tiba muncul didalam pekerjaan. 
Jadi strategi pengelolaan Surabaya kota literasi adalah sebuah upaya 
yang direncanakan dalammengelola program Surabaya Kota Literasi. 
Dalam menciptakan strategi, pihak yang berwenang melaksanakannya 
sesuai dengan teori Hunger dan Wheelen terkait tahapan dalam proses 
strategi. Diantaranya adalah:53 
1) Analisis lingkungan 
Lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan 
kelemahan) yang ada di dalam organisasi itu sendiri. Variabel-variabel 
ini meliputi struktur, budaya, dan sumber daya organisasi. 
                                                          
53 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, H.18-21. 



































i. Struktur ialah cara penyusunan organisasi dalam arti 
komunikasi, otoritas, dan aliran kerja. 
ii. Budaya ialah pola keyakinan dan nilai-nilai para anggota 
organisasi yang biasanya secara tipikal muncul dan 
menentukan perilaku anggota yang dapat diterima mulai dari 
manajemen puncak sampai karyawan pelaksana. 
iii. Sumber daya organisasi adalah aset yang merupakan bahan-
bahan mentah bagi produk organisasi baik barang ataupun jasa. 
Aset ini meliputi keterampilan manusia, kepandaian, dan bakat-
bakat manajerial, maupun aset finansial dan fasilitas-fasilitas 
yang ditanamkan di dalam area fungsional. 
2) Perumusan strategi 
Perumusan strategi ialah pengembangan rencana jangka panjang 
untuk pengelolaan secara efektif peluang dan ancaman lingkungan . 
a) Misi, adalah maksud dan tujuan atau alasan keberadaan 
organisasi. 
b) Sasaran, ialah hasil-hasil akhir dari aktivitas yang 
direncanakan. Sasaran menyatakan tentang apa yang harus 
dicapai dengan cara bagaimana dan kapan. Istilah sasaran 
berbeda dengan tujuan, dalam hal ini tujuan sendiri merupakan 
suatu pernyataan open-ended tentang apa yang orang inginkan 
untuk dicapai dan tanpa jangka waktu kapan mencapainya. 



































c) Strategi, merupakan rencana komprehensif yang menyatakan 
bagaimana organisasi ingin mencapai misi dan sasarannya. 
Strategi memaksimumkan keunggulan kompetitif dan 
meminimumkan kelemahan kompetitif. 
d) Kebijakan, pedoman luas bagi bagian-bagian untuk diikuti 
sesuai dengan strategi organisasi. Kebijakan memberikan 
pedoman yang luas untuk pembuatan keputusan dalam 
organisasi.  
3) Pelaksanaan strategi 
Pelaksanaan strategi adalah proses menterjemahkan strategi dan 
kebijakan menjadi aksi melalui pengembangan program, anggaran 
biaya, dan prosedur pelaksanaan. 
a) Program, adalah pernyataan tentang aktivitas atau langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapai hanya satu rencana 
yang dipergunakan, yang menjadi strategi dan berorientasi pada 
aksi. 
b) Anggaran biaya, adalah pernyataan tentang program-program 
organisasi menurut perhitungan rupiah/dolar, pembuatan daftar 
secara rinci biaya tiap-tiap program yang digunakan oleh 
manajemen baik dalam perencanaan dan pelaksanaan maupun 
pengendalian. 



































c) Prosedur, adalah sistem tentang langkah-langkah sekuensial 
atau teknik-teknik yang menguraikan secara rinci bagaimana 
suatu tugas atau pekerjaan tertentu harus dilakukan. 
4) Evaluasi dan pengendalian 
Evaluasi dan pengendalian adalah proses pemantauan dan 
penilaian aktivitas kinerja organisasi aktualnya dibandingkan 
dengan kinerja yang diinginkan. Agar evaluasi dan pengendalian 
itu efektif, maka manajer harus segera memperoleh umpan balik 
yang jelas dan tidak bias dari orang-orang bawahannya di dalam 
organisasi secara hirarkis. 
b. Macam-macamStrategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi 
Dalam pengelolaan SKL, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya memiliki beberapa strategi yang diciptakan untuk mendukung 
pelaksanaannya, diantaranya:54 
1) Power Strategy 
a) Dasar hukum Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2009 tentang 
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan dan 
Peraturan Walikota Surabaya No. 11 Tahun 2010 
Pelaksanaan Penyelenggaraan Pengelolaan Perpustakaan 
b) Penerapan 6 S, yaitu meningkatkan kualitas dan kuantitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui petugas teknis 
pengelola perpustakaan, membuat sistem kinerja yang 
                                                          
54Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 17-32 



































berdasarkan Sistem ISO-9001:2000, Struktur organisasi yang 
jelas, Strategi yang inovatif, Sinergi dengan para stakeholder 
dan melengkapi Sarana & prasarana. 
2) Normatif Edukatif Strategy 
a) MOU antara Badan Arsip dan Perpustakaan kota Surabaya 
dengan Dinas Pendidikan Kota Surabaya 
b) Membuat surat edaran mengenai Kurikulum Wajib Baca di 
perpustakaan pada Mapel Bahasa Indonesia SE Nomor  
041/9589/436.6.4/2012  
c) Exhibition Membaca 15 Menit di jam ke 0 melalui Surat 
Edaran Kepala Dinas Pendidikan nomor 
421/3705/436.6.4/2014 
d) Pendampingan perpustakaan sekolah dengan kegiatan 
revitalisasi perpustakaan 
e) Pembinaan pelatihan dan pembekalan bagi pustakawan di 
sekolah 
f) Bantuan buku dan sarana perpustakaan  
g) Lomba perpustakaan sekolah 
3) Persuasif Strategy 
Persuasif Strategi yaitu dengan membentuk tim Promosi dan 
Publikasi meliputi Tim Website, Tim Kegiatan dan Tim Buletin 
untuk membuat kegiatan-kegiatan edutaiment misalnya 
pembuatan antologi puisi ibu, genit canda (gerakan membaca 



































lima belas menit di beranda), gelar pustaka dan pengoptimalan 
promosi publikasi melalui media sosial antara lain website, 
facebook, fanspage, path, instagram dan twitter. 
 
B. Revitalisasi Perpustakaan  
1. Pengertian revitalisasi perpustakaan 
Revitalisasi berasal dari kata “vital” yang berarti “sangat 
penting”.55 Penambahan kata “re” sebelum kata “vital” dapat bermakna 
proses pengulangan atau sikap sadar untuk melakukan upaya atau usaha. 
Jadi kata “revitalisasi” itu berarti upaya untuk melakukan perbaikan 
(pementingan) dari beberapa kekurangan yang ada dan diketahui 
sebelumnya.56 Pada umumnya perbaikan lebih sering digunakan untuk hal-
hal yang tidak Nampak secara kasat mata, seperti paradigma, konsep dan 
lain-lain.  
Sedangkan menurut Gouillart dan Kelly, revitalisasi merupakan 
suatu perubahan yang ditujukan untuk memacu pertumbuhan organisasi 
atau lembaga dengan cara menselaraskan sesuai lingkungannya.57 
Sementara dalam kamus besar bahasa Indoonesia, revitalisasi berarti 
                                                          
55Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002). 1262 
56 Yudika Ainur Rahman, Revitalisasi Pendidikan Pesantren, 8. 
57Wulandoro Santoso, Revitalisasi Dewan Pendidikan, Jurnal Ilmu Pendidikan, no.4 (juni:2009), 
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proses, cara, dan perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang 
sebelumnya kurang terberdaya.58 
Menurut Ibrahim Bafadal perpustakaan adalah suatu unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, 
baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) 
yang diatur secara otomatis menurut aturan tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.59 Ibnu 
Ahmad Shaleh mendefinisikan perpustakaan ialah tempat pengumpulan 
pustaka atau kumpulan pustaka yang diatur dan disusun dengan sistem 
tertentu, sehingga sewaktu-waktu diperlukan dapat diketemukan dengan 
mudah dan cepat.60 
Dalam buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah, 
perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam  informasi, baik yang tercetak maupun yang 
terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, 
kaset, tape recorder, video, komputer dan lain-lain.61 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah suatu tempat yang mengelola sekumpulan pustaka 
                                                          
58 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, ed. Hasan 
Alwi, et. al. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 954. 
59 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, 3. 
60 Ibnu Ahmad Shaleh, Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
1999). 11 
61 Prawit, M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2005), 
edisi pertama, cet. Pertama. 1 



































baik yang tercetak maupun yang terekam dan diatur secara sistematis 
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi.  
Dalam hal ini, perpustakaan yang dimaksud adalah perpustakaan 
sekolah. Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang 
pelaksanaan program pendidikan, yang antara lain dikemukakan sebagai 
berikut:62 
a. Untuk menimbulkan, menanamkan serta membina minat anak 
membaca, sehingga membaca merupakan suatu kebiasaan bagi siswa 
agar membaca menjadi kegemarannya. 
b. Untuk memperluas horison pengetahuan siswa, dengan menyediakan 
berbagai buku-buku pengetahuan. 
c. Ikut membantu perkembangan bahasa dan daya pikir siswa, dan untuk 
memberikan dorongan kepada peserta didik ke arah self study.  
Jadi Revitalisasi perpustakaan merupakan usaha yang dilakukan 
agar perpustakaan dapat memegang perannya kembali sebagaimana 
mestinya.63Tujuan dari program ini adalah untuk mewujudkan Surabaya 
kota literasi melalui kegiatan pembaharuan pengelolaan perpustakaan 
sekolah, sehingga perpustakaan sekolah kembali berperan sebagai jantung 
sekolah.64 
                                                          
62 Shaleh, Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, 15. 
63Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 
PGRI 56 Ciputat, 26. 
64 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 



































Sebagai bangunan suatu teori tertentu, maka revitalisasi memiliki 
beberapa prinsip yang harus dipakai, diantaranya:65 
a. Objek revitalisasi (tempat atau masalah yang akan diberdayakan) jauh 
dalam rentang waktu sebelumnya sudah pernah menjadi vital (sudah 
pernah terberdaya). 
b. Disaat akan melakukan revitalisasi, tempat atau masalah yang menjadi 
objek dimaksud dalam kondisi menurun atau kurang terberdaya lagi. 
c. Target dilakukannya revitalisasi adalah untuk memulihkan kembali 
kondisi suatu tempat atau masalah, minimal sama dengan vitalitas 
yang pernah digapai sebelumnya, tambah bagus lebih baik lagi. 
Pelaksanaan revitalisasi perpustakaan ini juga tidak terlepas dari 
kiat-kiat keberhasilannya. Diantara kiat-kiat dalam mencapai 
keberhasilannya adalah:66 
1) Pembekalan kepada seluruh Kepala Sekolah SD, SMP, SMA, SMK, 
Madrasah negeri dan swasta 
2) Pembekalan kepada seluruh petugas perpustakaan SD, SMP, SMA, 
SMK, Madrasah negeri dan swasta 
3) Pendampingan keseluruh Perpustakaan Sekolah dengan bersinergi 
bersama Rektor-Rektor yang menerjunkan mahasiswa penggerak 
literasi 
4) Monitoring dan Evaluasi 
                                                          
65Ahmad Mustofa, “Revitalisasi Pendidikan Pesantren”, Surabaya, 20 Juli, 2009, diakses 01 
Desember 2017,revitalisasipendidikanpesantren.blogspot.co.id/2009/07/bab-ii-revitalisasi-
pendidikan.html 
66Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 41. 



































5) Sertifikasi Literasi. Kategori A, B, C dan D 
2. Landasan dan PedomanRevitalisasi Perpustakaan 
Revitalisasi perpustakaan yang merupakan strategi dalam 
pengelolaan SKL, dalam hal ini juga berpedoman pada PERDA No. 5 
Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” dan 
PERWAL No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  
Pengelolaan Perpustakaan”.67 Terkait pelaksanaannya, pedoman yang 
digunakan adalah Standar Perpustakaan Nasional.68 Dengan demikian 
pelaksanaan revitalisasi perpustakaan dapat dilaksanakan dengan baik dan 
teratur. 
3. Sasaran Revitalisasi Perpustakaan 
Sasaran revitalisasi perpustakaan menurut Widayati(Kepala Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya) adalah seluruh lembaga 
pendidikan di Surabaya, diantaranya:69 
a. Sekolah, baik negeri maupun swasta yang meliputi (SD, SLTP, SLTA 
setingkat) 
b. Madrasah, baik negeri maupun swasta yang meliputi (MI, MTs, MA 
setingkat) 
c. Pondok pesantren 
                                                          
67Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi , Slide 18. 
68 Power Point, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya. 2016 
69Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 36 





































4. Bentuk Revitalisasi Perpustakaan 
Kegiatan revitalisasi perpustakaan dijabarkan sebagai berikut:70 
1. Revitalisasi Fasilitas PerpustakaanSekolah 
Revitalisasi fasilitas perpustakaan sekolah adalah kegiatan 
mengaktifkan, menghidupkan, mendayaguna atau memfungsikan 
kembali fasilitas perpustakaan sekolah agar dapat bermanfaat 
sebagaimana mestinya dalam mendukung kegiatan kepustakaan. 
Kegiatan revitalisasi fasilitas perpustakaan sekolah itu sendiri dapat 
dilakukan diantaranya dengan cara: 
1) Melakukan perbaikan manajemen perpustakaan sekolah dengan 
selalumengikutsertakanseluruhwargasekolahdalamperencanaan 
dan pelaksanaan kegiatan perpustakaan, terlebih pihak-
                                                          
70 Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 
PGRI 56 Ciputat, 27.  
Bagan 2.1 Data Revitalisasi Perpustakaan di Lembaga Pendidikan Surabaya 



































pihakyang terkait dengan kegiatan perpustakaan, yaitu tenaga 
pengelola perpustakaansekolah. 
2) Selalumelaksanakanevaluasiberkesinambunganmengenaisegala 
fasilitas pendukung kegiatan perpustakaan sekolah yang 
mungkin harus ditambah atau justru dihapuskan terkait dengan 
kegiatan tersebut. 
3) Mengkondisikan segala fasilitas baik itu gedung, perabot dan 
peralatan,situasiataukeadaan,kebersihan,layout,posisiatauletak 
kegiatan perpustakaan sesuai dengan aturan-aturan yangberlaku 
dan memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi 
pengunjung. 
Sepertimengkondisikanataumemposisikanletakpenyelenggaraan 
kegiatan perpustakaan sekolah pada center atau pusat kegiatan 
pendidikan agar memudahkan siswa dalam mencapainya. 
Melakukan penataan layout seefektif dan seefisien mungkin 
agar tidak terjadi kemubaziran atau justru kekurangan tempat 
untuk meletakkan perabot dan peralatan. Selalu menjaga 
kebersihan dan 
ketenanganruangperpustakaanagarselaluterciptasuasanabelajar 
yang kondusif dannyaman. 
2. Revitalisasi Koleksi PerpustakaanSekolah 
Koleksiadalahparu-parudarisebuahperpustakaan.Tanpaadanya 
koleksi atau sumber bacaan dan referensi, maka suatu perpustakaan 



































dapat dikatakan tidak memiliki daya guna. Perpustakaan dengan 
koleksi yang minim dan tidak dapat menjawab kebutuhan akan 
informasidanpengetahuanpunadalahnihilataudapatdikatakantidak 
bernyawa. Dalam penyelenggaraan perpustakaan, seluruh komponen 
perpustakaan adalah suatu keharusan yang harus ada dan berfungsi, 
karena jika ada satu saja yang tidak menjalankan fungsinya dan tidak 
mampu bersinergi, maka sistem tersebut tidak akan dapat berjalan 
dengan sempurna danefektif. 
Revitalisasi koleksi perpustakaan sekolah adalah kegiatan 
menggiatkan kembali, mengaktifkan kembali, atau meremajakan 
kembali koleksi perpustakaan sekolah agar dapat berguna dan 
dimanfaatkan oleh siswa dalam rangka mendukung efektifitas 
pembelajaran di dalam kelas yang lebih lanjutnya untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan secara umum, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
3. Revitalisasi Pelayanan PerpustakaanSekolah 
Revitalisasi pelayanan perpustakaan sekolah adalah usaha atau 
kegiatanmengaktifkankembali,menghidupkankembali,menggiatkan 
kembali segala bentuk pelayanan dalam kegiatan perpustakaan 
sekolah,sepertipelayanansirkulasidanpengaturankoleksi. 
Dalam revitalisasi pelayanan perpustakaan sekolah, berarti 
pihak sekolah atau lebih khususnya perpustakaan sekolah harus dapat 
memberikan pelayanan sirkulasi secara ideal, yaitu memberlakukan 






































Sedangkan dalam hal pengaturan buku, penggunaan katalog 
yang sesuai dengan sistem pengkatalogan buku di Indonesia juga akan 
sangat membantu siswa dan user lain dalam pemanfaataan 
perpustakaansekolah.Pengaturanbukuyangdisesuaikandengantema dan 
katalog serta menempatkan buku dan koleksi lain sesuai dengan 
tempatnya,jugameniadakankoleksiyangdirasatidakperludancukup 
mengganggu, akan dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung 
dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah serta mengefisiensikan 
kegiatanperpustakaan. 
4. Revitalisasi Tenaga Pengelola PerpustakaanSekolah 
Revitalisasi tenaga pengelola perpustakaan berarti mengaktifkan 
kembali, memvitalkan kembali atau memfungsikan tenaga pengelola 
perpustakaan sekolah agar dapat memberikan pelayanan kepada user 
agar pengunjung merasa dihargai dan selalu ingin mengunjungi 
perpustakaan sekolah. Kegiatan revitalisasi tenaga pengelola 
perpustakaansekolahdapatdilakukandenganmenanamkankesadaran 
kepada tenaga pengelola perpustakaan akan kewajiban dan tugasnya 
sebagai seseorang yang harus mampu memfasilitasi orang lain terkait 
dengan kegiatankepustakaan. 



































Revitalisasi tenaga pengelola perpustakaan sekolah juga dapat 
dilakukan apabila tenaga pengelola perpustakaan yang mengemban 
tugas di perpustakaan sekolah yang bersangkutan kurang memiliki 
profesionalisme dan kompetensi kepustakaan sehingga menghambat 
jalannya kegiatan kepustakaan. Adapun cara yang dilakukan agar 
tenaga pengelola perpustakaan dapat memiliki profesionalisme dan 
kompetensi kepustakaan adalah dengan memberikan pendidikanlebih 
lanjut mengenai kepustakaan, misalnya dengan menyekolahkan 
kembali pada bidang ilmu kepustakaan, atau mengikutkan tenaga 
pengelolaperpustakaanpadapelatihan-pelatihanataupendidikannon- 
formal lain mengenaikepustakaan. 




disepakati untuk menertibkan user dalam memanfaatkan perpustakaan 
sekolah. Revitalisasi tata tertib perpustakaan sekolah harus 
dilaksanakan manakala tata tertib tersebut dirasa sudah tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Revitalisasi tata tertib perpustakaan sekolah 
dapat dilakukan dengan mengaktifkan atau menggalakkan kembali 
tata tertib yang sudah ada dan dapat pula dengan menambah atau 
mengurangi point tata tertib karena adanya kebutuhan atau 
keterpaksaan. 





































6. Revitalisasi Kebijakan KepalaSekolah 
Revitalisasi kebijakan kepala sekolah adalah mengaktifkan dan 
mengefektifkansetiapkebijakanyangtelahdibuatolehkepalasekolah 
bahkan yang telah dilaksanakan di sekolah, dan dalam hal ini 
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pembelajaran dan 
kepustakaan. 
Kebijakan kepala sekolah yang langsung terkait dengan kedua 
hal tersebutyangharusdilakukanrevitalisasimisalnyakegiatankunjungan 
siswa ke perpustakaan sekolah secara bergilir perkelas setiap 
minggunya atau biasa digunakan istilah “studi perpustakaan atau 
kunjungan baca perpustakaan”. Kegiataan ini adalah kegiatan positif 
yang dapat meningkatkan minat baca siswa di sekolah dan dapat 
meningkatkan kecintaan siswa terhadap perpustakaan serta dapat 
melatih siswa untuk selalu berusaha mencari informasi lebih lanjut 
melalui sumber-sumber belajar lain selain guru dan buku yang 
dimilikinya. 
5. Evaluasi Revitalisasi Perpustakaan 
Dalam hal ini komponen yang perlu dievaluasi adalah sebagai 
berikut:71 
a. Bahan Pustaka misalnya prosedur pengadaan  
                                                          
71 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 23. 



































b. Pengolahan bahan pustaka dan pengecekan : 
1) Klasifikasi  
2) Katalogisasi 
3) Label  
c. Pelayanan 
d. Petugas  
e. Penggunaan Bahan Pustaka 
f. Ruang Peralatan  
g. Pengembangan Koleksi 
h. Promosi Perpustakaan  
i. Kerjasama antar  Perpustakaan 
j. Pelaksanaan Kurikulum baca 
k. Jumlah pengunjung 
l. Jumlah peminjam 
 
C. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi Melalui Revitalisasi 
Perpustakaan  
Strategi merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan 
akhir dari suatu organisasi, namun strategi bukanlah sekedar suatu rencana, 
melainkan adalah rencana yang menyatukan. Strategi juga merupakan aspek 
terpenting dalam suatu organisasi. Oleh karena itu penentuan strategi 



































membutuhkan tingkatan komitmen dan tanggungjawab dari suatu organisasi 
dalam memajukan strategi yang mengacu pada hasil atau tujuan akhir.72 
Dalam pengelolaan program SKL, revitalisasi perpustakaan 
merupakan salah satu program yang di ciptakan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Surabaya sebagai strategi normatif edukatif di dalam 
pengelolaannya. Melalui revatalisasi perpustakaan ini beberapa kegiatan yang 
dilakukan antara lain meliputi revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan 
revitalisasi Sumber Daya Manusia.73Beberapa kegiatan tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Revitalisasi Fisik  
Sarana dan prasarana sekolah yang berperan sebagai salah satu 
pusat sumber belajar diperlukan sebagai tempat melakukan kegiatan 
secara fisik dalam penyelenggaraan perpustakaan.74 Fisik dapat diartikan 
sebagai jasmani, raga, badan, materi, benda riil, perangkat keras, dan 
sesuatu yang berkaitan dengan alam.75 Jadi revitalisasi fisik adalah 
mengaktifkan kembali, memvitalkan kembali atau meremajakan 
kembali sarana dan prasarana perpustakaan. 
Dalam pelaksanaannya, revitalisasi ini berfokus kepada 
pembaharuan kondisi fisik perpustakaan, mulai dari perbaikan buku-buku 
yang rusak, penataan buku-buku di dalam rak, hiasan/pajangan di dalam 
ruangan, keindahan dan kebersihan perpustakaan, dan lain sebagainya. 
                                                          
72 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, 6. 
73Yuniati, Menggerakkan Mahasiswa Menjadi Relawan Penggerak Literasi di Surabaya. 
74 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa (Malang: UIN Maliki 
Press, 2015), 21.   
75 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 180.  



































Hal tersebut dilakukan agar para siswa merasa nyaman dan betah pada 
saat berkunjung ke perpustakaan.  
Kegiatan revitalisasi fisik dilaksanakan berdasarkan standar 
Nasional perpustakaan sebagai acuannya. Diantaranya sebagai berikut: 
a) Gedung / ruang perpustakaan 
Gedung perpustakaan merupakan bangunan yang sepenuhnya 
dipergunakan untuk kegiatan perpustakaan dan berdiri sendiri.76Berikut 
merupakan standar Nasional luas gedung perpustakaan: 
1) SD/MI seluas 56 M² 
2) SMPN/MTS seluas 126 M² 
3) SMA, MA, SMK dan MAK seluas 168 M²  
Sedangkan ruang perpustakaan adalah bagian dari sebuah gedung yang 
digunakan untuk beberapa kegiatan perpustakaan.77 Berikut merupakan 
standar Nasional ruang perpustakaan: 
1) Ruang  koleksi 
Ruang  koleksi adalah ruangan yang digunakan untuk 
memajang bahan pustaka yang baru dan menyimpan yang 
lama.78Luas ruang koleksi adalah 45 % dari ruang yang tersedia.79 
2) Ruang baca 
                                                          
76 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, 21. 
77 Ibid, 21-22. 
78 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 
Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, (Surabaya: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya, 2018), 2. 
79 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan (Surabaya: 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, 2016), Slide 6. 



































Ruang bacaadalah ruangan yang digunakan untuk membaca 
dan belajar yang dilengkapi dengan meja belajar (study carrel).80 
Luas ruang baca adalah 25 % dari ruang yang tersedia.81 
3) Ruang staf 
Pada ruang staf ini terdiri dari ruang layanan dan ruang 
pengolahan. Ruang layanan adalah ruang perpustakaan yang 
digunakan untuk melayani peminjaman buku, menyimpan bahan 
rujukan, kartu katalog dan tempat kerja petugas, serta untuk 
memajang buku-buku baru.82 Sedangkan ruang pengolahan adalah 
ruang yang digunakan untuk aktivitas pengadaan dan pengolahan 
bahan pustaka.83 Luas dari ruang staf perpustakaan adalah 15 % 
dari ruang yang tersedia.84 
4) Ruang Lain-Lain 
Ruang ini merupakan ruang tambahan pendukung kegiatan 
perpustakaan. Ruang lain-lain diciptakan seluas 15 % dari ruang 
yang tersedia.85 
b) Perabot dan peralatan perpustakaan 
Perabot dan perlengkapan perpustakaan sekolah yang baik tidak hanya 
memiliki estetika dan daya tahan lama atau kokoh, tetapi juga berdaya guna 
                                                          
80 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 
Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, 2. 
81 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 6. 
82 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 
Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, 2. 
83 Ibid. 3 
84 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 6. 
85 Ibid. 



































tinggi (fungsional).86Berikut merupakan standar Nasional perabot dan 
peralatan perpustakaan:87 
1) Rak Buku 
• Rak terbuat dari kayu atau baja 
• Ukuran rak adalah 185 cm dengan lebar 126 cm dan kedalaman 32 
cm  
• Rak yang ditempatkan disepanjang dinding harus menggunakan satu 
sisi 
• Rak yang ditempatkan ditengah dapat menggunakan rak dua sisi  
2) Meja dan kursi pembaca 
• Meja dan kursi terbuat dari bahan kayu atau logam 
• Permukaan meja dibuat tidak terlalu mengkilap agar tidak memantul 
saat digunakan membaca 
• Ukuran meja adalah panjang 140 cm, lebar 70 cm, dan tinggi (SD) 64 
cm, (SMP) 67 cm, (SMA) 73 cm 
• Ukuran kursi adalah SD (tinggi 76 cm, lebar 36 cm, panjang 38 cm), 
SMP (tinggi 82 cm, lebar 38 cm, panjang 38 cm), dan SMA (tinggi 
89 cm, lebar 40 cm, panjang 40 cm) 
3) Study carrel 
Study carrel adalah perabot berupa meja dan kursi baca bagi 
pembaca individu. Ukuran disesuaikan dengan pengguna 
(SD/SMP/SMA) 
4) Meja petugas perpustakaan 
                                                          
86 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, 21. 
87 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 
Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, 3-5. 



































Setiap petugas hendaknya mempunyai meja dan kursi sendiri dengan 
ukuran standar untuk keperluan mengetik. Pada umumnya meja kerja 
biasanya berada pada ruang kerja atau tempat-tempat strategis dalam 
melayani pengunjung.  
5) Lemari kartu katalog 
Banyak laci dalam katalog tergantung banyak judul bahan pustaka. 
Setiap judul buku biasanya memerlukan kurang lebih 5 kartu kartu 
katalog berukuran standar. Setiap laci katalog dapat menyimpan sekitar 
1.000 kartu katalog. 
6) Meja sirkulasi atau meja peminjaman 
Meja sirkulasi biasanya dibuat secara khusus oleh perusahaan mebel. 
Dalam hal ini pustakawan sendiri yang dapat menentukan desainnya. 
7) Peralatan lain 
• Peralatan ruang penyimpanan bahan pustaka 
• Peralatan ruang kerja 
• Papan pengumuman 
2. Revitalisasi Administrasi 
Administrasi berasal dari bahasa latin administrate, ad berari 
intensif sedangkan administrate berarti melayani, membantu, dan 
memenuhi, jadi tugas utama seorang administrator adalah memberikan 
layanan prima. Istilah administrasi dibagi menjadi 2, yaitu pengertian 
sempit dan pengertian luas. Adapun administrasi dalam pengertian sempit 
adalah suatu pekerjaan tata usaha dalam kantor. Sedangkan administrasi 
dalam pengertian luas adalah seluruh prooses kerjasama antara dua orang 
atau lebih dalam mencapai tujuan bersama. Dari beberapa pengertian 



































dapat diartikan bahwa administrasi adalah sekumpulan kegiatan tata usaha 
atau tata laksana pada sebuah orgnisasi/perusahaan guna menyelesaikan 
kearsipan yang dianggap kurang sehingga ada nilai tambah guna 
mempermudah kegiatan tersebut.88 Jadi revitalisasi administrasi adalah 
mengaktifkan kembali, memvitalkan kembali atau meremajakan 
kembali proses tata usaha dalam pengelolaan perpustakaan. 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melakukan pembenahan pada 
sistem administrasi perpustakaan yang meliputi perlengkapan buku, 
catatan-catatan lain yang dapat mempermudah dalam pengelolaan koleksi 
perpustakaan, dan sirkulasi pengelolaan buku. Dengan melaksanakan 
revitalisasi ini, proses administrasi dapat berjalan secara efektif dan 
efisien, serta meminimalisir kerusakan dan kehilangan koleksi yang 
dimiliki. 
Revitalisasi administrasi dilaksanakan sesuai standar Nasional 
perpustakaan, diantaranya adalah:89 
a. Koleksi, sesuai dengan Perda Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2009 
tentang penyelenggaraan perpustakaan bahwa untuk koleksi 
perpustakaan minimal harus mempunyai 1000 judul. 
b. Inventaris, yaitu kegiatan memeriksa, memberi stempel, dan mencatat 
atau mendaftar semua koleksi perpustakaan dalam buku induk. 
c. Katalogisasi, yaitu kegiatan membuat entri dalam kartu atau daftar 
mengenai buku dan bahan pustaka lainnya yang disusun berdasarkan 
                                                          
88 Deasy Tantriana, Teori Administrasi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014). 8 
89 Bidang Pembinaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Buku Panduan 
Pembinaan Pengelolaan Perpustakaan, 7-11. 



































aturan tertentu. Katalogisasi diawali dengan kegiatan pengatalogan 
deskriptif yaitu menentukan tajuk entri utama dan tajuk entri 
tambahan, kemudian membuat kartu katalog yang digandakan sesuai 
kebutuhan (pengarang, judul, subjek, dan jejakan lain), serta shelflist 
dan dijajarkan pada laci-laci katalog. 
d. Klasifikasi, yaitu kegiatan menganalisa isi bahan pustaka dan 
menetapkan kode menurut sistem tertentu untuk buku, karangan dalam 
majalah, dan lain-lain.  
e. Penyelesaian, yaitu kegiatan pembuatan dan pemasangan kelengkapan 
fisik bahan pustaka seperti kantong buku, kartu buku, lembar tanggal 
kembali, dan label atau tanda buku (nomor panggilan). 
f. Layanan sirkulasi, dikenal juga dengan layanan peminjaman. Tujuan 
layanan ini adalah memperlancar dan mempermudah proses 
peminjaman koleksi untuk dibawa pulang. Dalam hal ini layanan 
sirkulasi melipuuti:90 
1) Pendaftaran peminjaman 
2) Prosedur peminjaman 
3) Pemungutan denda 
4) Pengawasan buku-buku tandon 
5) Waktu peminjaman 
6) Statistic peminjaman 
7) Pinjam antar perpustakaan 
                                                          
90 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, 168. 



































3. Revitalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia pada perpustakaan merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting. Pengembangan sumber daya manusia 
harus dilakukan dengan baik agar perpustakaan memiliki SDM yang 
berkualitas. Sumber daya manusia dalam perpustakaan adalah guru/ 
pegawai yang diberi tugas untuk melaksanakan tugas di perpustakaan 
sekolah yang ditetapkan berdasarkan surat tugas/ surat keputusan kepala 
sekolah.91 Jadi revitalisasi sumber daya manusia adalah mengaktifkan 
kembali, memvitalkan kembali atau memfungsikan kembali tenaga 
perpustakaan. 
Secara umum sumber daya manusia pengelola perpustakaan harus 
mempunyai minat di bidang kerja perpustakaan, kepedulian yang tinggi 
terhadap perpustakaan, kemampuan pendekatan pribadi yang baik, 
kemampuan dibidang teknologi informasi, inisiatif dan kreatifitas, 
kepekaan terhadap perkembangan-perkembangan yang baru terutama 
pada bidang perpustakaan dan kurikulum pendidikan sekolah yang 
berlaku, serta berdedikasi tinggi. 92 
Berikut merupakan standar Nasional perpustakaan yang dapat 
digunakan dalam revitalisasi sumber daya manusia (SDM).93 
a. Petugas/Kepala Perpustakaan : 
1) D3/S1 Perpustakaan 
2) S1 Jalur Pendidik Untuk Pendidik 
                                                          
91 Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa, 39 
92 Ibid. 
93 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 19. 



































(Permendiknas No. 25 Tahun 2008 Tentang Standart Kepala  
Perpustakaan) 
b. Permendiknas No. 39 Tahun 2009 Guru Yang mendapat Tugas 
Menjadi Kepala Perpustakaan / Petugas Perpustakaan Berhak 
Mendapatkan kompensasi jam mengajar selama 12 Jam Mengajar 
c. Salah satu komponen penting dan unsur utama perkembangan 
perpustakaan di tentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia, 
denganmemberi pengetahuan : 
1) Manajemen Perpustakaan Sekolah 
2) Pengolahan bahan Pustaka secara sederhana  
3) Layanan, Promosi dan Kerjasama 
4) Kemampuan Bercerita 
Dalam hal ini, pengembangan SDM perpustakaan dapat dilakukan 
melalui 2 perspektif yaitu:94 
a. Kualitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pengembangan ini 
dapat  dilakukan dengan: 
1) Mengikutsertakan dalam pendidikan formal berjenjang seperti 
strata 1 dan 2, pendidikan diploma, dan akademi. 
2) Mengikutsertakan pegawai di dalam pendidikan dan pelatihan 
pegawai. 
3) Mengikutsertakan pegawai dalam kursus-kursus dan sejenisnya. 
                                                          
94 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Samitra Media 
Utama, 2004), 93-94 



































4) Mengikutsertakan pegawai dalam pendidikan professional. 
Misalnya untuk menambah kemampuan bahasa, computer, dan 
teknologi informasi lainnya. 
5) Mengikutsertakan pegawai dalam latihan jabatan, pra jabatan, 
magang, dan sejenisnya.  
b. Kuantitas, sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan ini dapat 
dilakukan dengan:  
1) Menambah jumlah pegawai apabila terjadi perkembangan 
organisasi. 
2) Mengurangi pegawai apabila terjadi perampingan struktur 
organisasi. 
3) Mempertahankan yang ada, namun dilakukan efisiensi dan 
efektifitas agar terjadi penghematan waktu, tenaga, dan biaya serta 
sarana dan prasarana, namun tujuan dapat tercapai dengan lebih 
baik. 
 

























































dan pembekalan bagi 
pustakawan 
















































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini 
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang 
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan95 
Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, 
gejala atau fenomena tertentu.96 
Maka penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 
tetapi hanya menggambarkan atau mendeskripsikan status fenomena di 
lokasi penelitian, baik fenomena tentang keunggulan dan keberhasilannya, 
maupun fenomena hambatan atau kesulitannya. Fenomena di lokasi 
penelitian yang dimaksud yaitu strategi pengelolaan Surabaya Kota 
Literasi melalui revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya di SMPN 
26 Surabaya. 
Dalam hal ini fenomena revitalisasi perpustakaan merupakan salah 
satu program yang di canangkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
                                                          
95 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), 23. 
96Ibid, 120. 



































kota Surabaya sebagai strategi normatif edukatif di dalam pengelolaan 
program SKL. Tujuan dari program ini adalah untuk memperbarui 
pengelolaan perpustakaan sehingga dapat menarik kembali minat baca 
dan mencerdaskan masyarakat.Dalam pelaksanaannya, program 
revitalisasi perpustakaan terdiri dari 3 aspek yaitu administrasi, fisik, dan 
SDM.  
2. Jenis penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang 
diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau 
perspektif yang lain.  
Jenis penelitian kualitatif ini yaitu jenis penelitian dengan 
menggunakan pendekatan mendeskripsikan, menggambarkan atau 
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta 
sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.97 
Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang relevan 
dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik fenomena 
atau masalah yang ada. 
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan menyajikan data-data deskriptif, karena,data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, bukanbentuk 
angka. Prosedur analisisnya dengan interpretasi, bukan statistik atau cara 
                                                          
97 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,20 



































kuantitatif, maka jenis penelitian yang mampu menjawab alasan tersebut 
di atas adalah metode penelitian kualitatif.98 
 
B. Lokasi Penelitian 
Mengacu pada judul di atas, penelitian ini memilih tempat di SMPN 
26 Surabaya. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut merupakan sekolah 
percontohan di wilayah Surabaya barat dalam bidang literasi. Sehingga 
seluruh kegiatan dan program yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, 
terutama program yang berkaitan dengan judul yakni Surabaya Kota Literasi. 
 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan 
oleh penulis, yaitu :  
1. Sumber data  
a. Sumber data primer  
Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun 
penyimpanan data atau disebut juga sumber data/informasi tangan 
pertama.99 Dalam hal ini orang yang mengetahui, berkaitan, dan 
menjadi perilaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat 
memberikan informasi. Adapun yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah kepala perpustakaan SMPN 26 Surabaya. Data 
                                                          
98 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2000), 33.   
99 Muhammad Ali. Penelitian Kependidikan: Prosedur dan strategi (Bandung: Angkasa, 1987), 
42.   



































primer untuk penelitian ini adalah mengenai pelaksanaan revitalisasi 
perpustakaan dalam program SKL di SMPN 26 Surabaya. 
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang mendukung terhadap data 
primer. Data ini bersumber dari referensi dan literatur yang 
mempunyai korelasi dengan judul dan pembahasan penelitian ini 
seperti buku, jurnal, catatan, dan dokumen. 
Adapun jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
jika dilihat dari bentuknya adalah berupa: 
1) Kata-kata dan tindakan 
Kata-kata dan tindakan yang dimaksud di sini adalah 
katakata dan tindakan dari orang yang diamati dan diwawancarai 
yang merupakan data utama.Sumber data dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui wawancara, pengambilan foto atau film.100 
Dalam upaya mengumpulkan data yang berupa kata-kata 
dan tindakan dengan menggunakan alat (instrumen) penelitian 
seperti tersebut di atas merupakan konsep ideal, tetapi dalam 
konteks ini peneliti melakukan proses wawancara dalam upaya 
menggali data dan informasi yang terkait dengan penelitian ini. 
2) Data tertulis 
Yang dimaksud data tertulis di sini adalah data yang 
bersumber selain kata-kata dan tindakan, yang merupakan data 
pelengkap saja. Data ini meliputi sumber catatan, arsip dan 
                                                          
100Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 122. 



































dokumen resmi dari data tertulis ini, peneliti bisa memperoleh 
informasi tentang subyek yang diteliti yaitu profil perpustakaan 
SMPN 26 Surabaya. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang 
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi kunci informan (key informan) 
adalah kepala perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. Adapun informan yang 
mendukung lainnya adalah kepala sekolah, pustakawan, dan peserta didik 
di SMPN 26 Surabaya. Mereka yang akan memberikan informasi atau 
keterangan yang berkaitan dengan pelaksanaan revitalisasi perpustakaan 
dalam program SKL di SMPN 26 Surabaya, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3. Daftar Informan 
No. Informan Bentuk Data Tujuan 
1. Kepala sekolah 2. Data profil sekolah 
(dokumen) 








2. Untuk mengetahui 
pelaksanaan SKL dan 
strateginya 
2. Kepala Data pelaksanaan SKL Untuk mengetahui 









































yang termasuk dalam 
SKL dan revitalisasi 
perpustakaan  







kegiatan teknis dalam 
pengelolaan 
perpustakaan  
4. Peserta didik Data pengalaman 







didik dalam mengikuti 
kegiatan literasi 
 
D. Cara Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan 
beberapa metode debagai berikut :  
1. Observasi  



































Obeservasi merupakan proses pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung. Teknik ini untuk mengamati secara langsung 
keadaan / situasi yang ada dalam organisasi yang akan diteliti, sehingga 
penulis tidak hanya melakukan wawancara saja. Metode ini juga 
digunakan penulis untuk memperoleh data tentang :  
a. Pelaksanaan Surabaya Kota Literasi 
b. Pelaksanaan revitalisasi perpustakaan 
Tabel 3.4. Indikator Kebutuhan Data Observasi 
Kebutuhan Data 
1. Pelaksanaan kegiatan Surabaya Kota Literasi  
2. Pelaksanaan teknis pengelolaan perpustakaan yang termasuk dalam 
revitalisasi perpustakaan bidang administrasi (koleksi, katalog, sirkulasi, 
invetaris, klasifikasi) 
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.101Sebagai pewawancara, penulis juga menggunakan 
panduan wawancara (interview guide).  
Dalam wawancara ini penulis mendapatkan informasi langsung 
tentang konsep, proses serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
                                                          
101Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.   



































strategi pengelolaan Surabaya Kota Literasi melalui revitalisasi 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. 
Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Wawancara 
Informan Kebutuhan Data 
Kepala 
sekolah 
1. Sejarah pelaksanaan Surabaya kota literasi (SKL). 
2. Pengelolaan Surabaya kota literasi (SKL). 
Kepala 
Perpustakaan 
1. Pengelolaan Surabaya kota literasi (SKL) 
2. Sasaran Surabaya kota literasi (SKL) 
3. Strategi pengelolaan Surabaya kota literasi (SKL) 
4. Implementasi revitalisasi perpustakaan 
5. Pelaksanaan teknis revitalisasi perpustakaan 
Pustakawan 1. Pengelolaan Surabaya kota literasi (SKL) 
2. Strategi pengelolaan Surabaya kota literasi (SKL) 
3. Implementasi revitalisasi perpustakaan 
4. Sasaran revitalisasi perpustakaan 
5. Pelaksanaan teknis revitalisasi perpustakaan 
Peserta didik Penjelasan mengenai peran dan pengalaman mereka 
dalam mengikuti kegiatan literasi dan revitalisasi 
perpustakaan dalam program SKL 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal (variabel) yang 
berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Dokumentasi sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan 



































untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa yang 
terjadi.102 
Di dalam penulisan skripsi ini dokumentasi dilakukakan untuk 
menggali informasi tentang proses pelaksanaan dan hasil dari revitalisasi 
perpustakaan. Pengambilan data-data dengan dokumentasi ini digunakan 
untuk untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan pembahasan 
skripsi ini, yang diambil dari buku-buku literature, artikel pendidikan, 
surat kabar dan foto. 
 
E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
Setelah data – data yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti 
melakukan analisis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif model Miles Dan Huberman yang terdiri dari tiga 
komponen yaitu; Reduksi Data (data reduction), Penyajian Data (data 
display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying 
conclusion).103 
1. Reduksi Data.  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa, sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi 
data merupakan sebuh upaya yang dilakukan oleh peneliti selama 
                                                          
102 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 108. 
103 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2007), 104.   



































analisisdata dilakukan dan merupakan langkah yang tak terpisahkan dari 
analisis data.104 
Hal-hal yang perlu direduksi adalah semua yang tidak ada 
kaintannya dengan judul sehingga diperoleh data relevan dan tidak 
bercampur dengan yang tidak diperlukan. Hal ini akan memudahkan 
peneliti untuk memilah dan memilih data-data yang sesuai dengan judul 
penelitian.  
2. Penyajian Data (Display Data)  
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 
terstruktur dan memberi kemungkinan adanya penarikan konklusi dan 
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data, yang perlu disajikan yaitu 
konsep Surabaya Kota Literasi dan strategi pengelolaannya melalui 
revitalisasi perpustakaan.  
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi Data.  
Penarikan kesimpulan / Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang 
pada catatan-catatan dengan bertukar pikiran bersama rekan sejawat untuk 
mengeksplorasi ide dan pemikiran.105 
Disebabkan banyaknya data yang diperoleh dan mendukung, maka 
verifikasi data juga dapat dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
benar dan relevan. 
 
 
                                                          
104 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif , 104. 
105 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992),19. 



































F. Keabsahan Data 
Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam 
cara, diataranya adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai 
berikut:106 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasisumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. 
 
 
                                                          
106 Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfa Beta, 2015) , 246 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, mulai dari 
bulan Desember 2017 sampai bulan Maret 2018. Dalam waktu empat bulan ini 
juga termasuk mencakup penentuan objek dan pencarian subjek penelitian 
yang dianggap layak memberi informasi mengenai strategi pengelolaan 
Surabaya Kota Literasi (SKL) melalui revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 
Surabaya. 
Dalam penelitian ini subjek yang menjadi fokus peneliti adalah sebagian 
elemen yang ada di SMPN 26 Surabaya yang sekaligus menjadi informan 
dalam pengumpulan data. Adapun data yang tersaji dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni dimulai dari tahap wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam tahap wawancara, peneliti mengambil 
beberapa informan yang di anggap berkompeten dalam menghasilkan data 
yang relevan dengan judul penelitian yakni “Strategi Pengelolaan Surabaya 
Kota Literasi melalui Revitalisasi Perpustakaan (Studi Kasus di SMPNegeri 







































Berikut adalah daftar informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini: 
Tabel 4.1 Daftar Informan  
No Nama Kode Usia Jenis Kelamin Jabatan 




Laki-laki Kepala Sekolah 




Perempuan  Kepala 
Perpustakaan 





4. Rhosidah Shopy S 13 
Th 
Perempuan Siswa (Duta 
Literasi) 




Perempuan Siswa (Lybkids) 




Perempuan Siswa  




Laki-laki Siswa  
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Dalam penelitian ini, peneliti menemukan sembilan informan sebagai 
subjek penelitian dengan menunjuk kepala perpustakaan sebagai key informan 
atau informan kunci. Sedangkan informan lainnya sebagai pelengkap 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Subjek penelitian ini diharapkan 
dapat membantu memberikan informasi sesuai fokus penelitian, agar data 
yang dibutuhkan oleh peneliti dapat terkumpul. 
1. Subjek ke 1 (SH) 
Subjek pertama dalam penelitian ini adalah SH, SH merupakan kepala 
sekolah di lokasi penelitian sejak tahun 2014. Lokasi penelitian ini berada 
di daerah Surabaya barat, tepatnya di Jalan Raya Banjar Sugihan No.21 
kelurahan Banjar Sugihan kecamatan Tandes.  
Dalam sejarahnya, sekolah ini telah mencapai banyak prestasi dari 
berbagai cabang perlombaan, khususnya dalam bidang literasi yang telah 
menjadi juara umum selama 4 kali. Selain itu sekolah ini juga telah 
menjadi adiwiyata sejak tahun 2012. Hal tersebut terbukti dengan adanya 
berbagai macam tanaman hijau di lingkungan sekolah yang dilengkapi 
dengan taman baca refleksi (TAXI), serta penerapan dalam menggunakan 
barang-barang yang tidak berasal dari bahan plastik. Melihat berbagai 
prestasi yang telah diraih dan adanya beberapa kegiatan unggulan yang 
telah dilaksanakan, menjadikan sekolah ini sebagai salah satu sekolah 
percontohan di Surabaya termasuk di dalam bidang literasi tingkat SMPN.  
Sekolah ini dibangun dengan ukuran 4.511 m2 yang terdiri dari 2 
lapangan (futsal dan basket), kantin apung (cafe baca), taman reflexi 



































(TAXI), ruang belajar apung (outdoor), gedung serbaguna, musholla, serta 
bangunan ruang dan kelas dengan tiga lantai. Pada lantai satu, dari pintu 
masuk bangunan ke sebelah kiri terdapat ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang tata usaha (TU), dan3 ruang kelas. Sedangkan dari pintu 
masuk bangunan ke sebelah kanan terdapatperpustakaan 1, ruang kepala 
perpustakaan, ruang diskusi, ruang unit kesehatan siswa 
(UKS),koperasi,ruang bimbingan konseling (BK), ruang organisasi siswa 
intra sekolah (OSIS), ruang praktik prakarya, dan 10 ruang kelas. Pada 
lantai dua terdiri dari perpustakaan 2, pustaka maya, ruang ekstrakurikuler, 
dan 17 kelas. Sedangkan pada lantai tiga terdapat lab ilmu pengetahuan 
alam (IPA), lab ilmu pengetahuan sosial (IPS), lab matematika, dan 2 lab 
komputer. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di ruangan subjek, yakni 
ruang kepala sekolah. 
2. Subjek ke 2 (N) 
Subjek kedua dalam penelitian ini adalah N, beliau merupakan kepala 
perpustakaan sekaligus penanggungjawab SKL di SMPN 26 Surabaya. N 
menjadi kepala perpustakaan selama 2 periode. Periode pertama dimulai 
tahun 2009-2014, dan periode kedua dimulai tahun 2017-sekarang. 
Dalam implementasi program SKL, N mendesain sekolah ini menjadi 
lingkungan yang berbudaya literasi. Hal itu dibuktikan dengan adanya 
sudut baca di seluruh ruang sekolah yang dilengkapi dengan ruangan 
(indoor) khusus pendukung kegiatan literasi, yang terdiri dari 
perpustakaan 1 (lumbung ilmu 1), perpustakaan 2 (lumbung ilmu 2), 



































pustaka maya (e-book), ruang diskusi, dan ruang reading together II. 
Selain itu juga terdapat area (outdoor) yang terdiri dari honesty library, 
area reading together I, kantin apung (cafe baca), dan taman reflexi 
(TAXI). Penelitian ini dilakukan di ruang kepala perpustakaan. 
3. Subjek ke 3 (T) 
Subjek ketiga adalah T yang merupakan salah satu petugas dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya yang melakukan 
pendampingan di perpustakaan SMPN 26 Surabaya. T mulai mendampingi 
perpustakaan ini sejak awal tahun 2015 tepatnya pada bulan Februari. 
Dalam pendampingannya T lebih banyak berperan pada kegiatan 
revitalisasi perpustakaan yang merupakan fokus masalah penelitian. Hal 
ini yang menjadikan alasan peneliti memilih T sebagai salah satu informan 
dalam penelitian ini. Dalam melakukan pendampingan, jam kerja T di 
SMPN 26 Surabaya adalah 3 kali dalam seminggu yakni pada hari Rabu 
sampai Jum’at dari jam 08.00 sampai jam 12.00 WIB. Penelitian ini 
dilakukan peneliti di lumbung ilmu 1. 
4. Subjek ke 4 (S) 
Informan pendukung lainnya dalam penelitian ini adalah subjek S, dia 
merupakan salah satu siswa SMPN 26 Surabaya yang menjadi duta literasi 
di sekolah ini. Dalam rangka meningkatkan program SKL, sekolah ini juga 
membentuk tim literasi melalui adanya “Duta Literasi”.  
Pemilihan duta literasi dilaksanakan melalui seleksi membaca dan cara 
menyampaikan hasil bacaan para calon, kemudian untuk dua pasangan 



































terbaik akan dipilih setiap tahunnya untuk menjadi duta literasi. Dalam 
pemilihan duta literasi, siswa yang menjadi calon harus berasal dari kelas 
VIII. Hal itu dikarenakan kelas VIII adalah tingkatan yang dianggap sesuai 
dalam melaksanakan organisasi, mengingat kelas IX yang harus fokus 
pada ujan akhir dan kelas VII yang masih pemula dan membutuhkan 
contoh dari kakak kelasnya.  
Tugas duta literasi ini adalah mempromosikan perpustakaan sekolah 
beserta program-programnya diluar sekolah. Selain itu, melalui duta 
literasi ini, para siswa juga dapat menyalurkan aspirasinya kepada kepala 
perpustakaaan terkait pelaksanaan budaya literasi di sekolah. Penelitian ini 
dilakukan di ruang baca lumbung ilmu I.  
5. Subjek ke 5 (H) 
Subjek ke-lima dalam penelitian ini adalah H yang merupakan siswa 
kelas IX SMPN 26 Surabaya. H adalah anggota dari librarian kids 
(lybkids), yaitu tim dari siswa yang membantu pengelolaan teknis 
perpustakaan. Untuk menjadi anggota tim ini para siswa diberi kebebasan 
untuk mengikutinya, jadi tidak ada persyaratan khusus.Penelitian ini 
dilakukan di ruang baca lumbung ilmu I. 
6. Subjek ke 6 (MT) 
Subjek selanjutnya adalah MT. Dalam penelitian ini MT merupakan  
salah satu sasaran dari pelaksanaan kegiatan literasi sekaligus pengguna 
layanan perpustakaan. Pada saat ini MT menempati posisi kelas VIII di 



































SMPN 26 Surabaya. Penelitian ini dilakukan di kantin baca apung pada 
saat jam istirahat. 
7. Subjek ke 7 (F) 
Kemudian subjek ke-tujuh adalah F yang merupakan siswa kelas VIII. 
Posisi F dalam penelitian ini juga sebagai salah satu sasaran dari 
pelaksanaan kegiatan literasi sekaligus sebagai pengguna layanan 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. Penelitian ini dilakukan di kantin 
baca apung pada saat jam istirahat. 
8. Subjek ke 8 (A) 
Subjek selanjutnya dalam penelitian ini adalah A. Seperti halnya 
subjek dari siswa lainnya, dalam penelitian ini subjek A juga sebagai salah 
satu sasaran dari pelaksanaan kegiatan literasi sekaligus sebagai pengguna 
layanan perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. Subjek A merupakan siswa 
kelas VIII yang terlibat dalam organisasi intra sekolah (OSIS). Penelitian 
ini dilakukan di kantin baca apung pada saat jam istirahat.  
9. Subjek ke 9 (D) 
Dan subjek ke 9 adalah D yang merupakan siswa kelas IX di SMPN 26 
Surabaya. Dalam penelitian ini subjek D juga sebagai informan yang 
berstatus sebagaisalah satu sasaran dari pelaksanaan kegiatan literasi 
sekaligus sebagai pengguna layanan perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. 
Penelitian ini dilakukan di kantin baca apung pada saat jam istirahat. 
 
 



































Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Wawancara 
No. Tanggal Jenis Kegiatan 
1. 24 Januari 2018 Wawancara dengan T 
2. 01 Februari 2018 Wawancara dengan N 
3. 01 Februari 2018 Wawancara dengan T 
4.  08 Februari 2018 Wawancara dengan SH 
5. 08 Februari 2018 Wawancara dengan H 
6. 08 Februari 2018 Wawancara dengan S 
7. 26 Februari 2018 Wawancara dengan MT 
8. 26 Februari 2018 Wawancara dengan F 
9. 26 Februari 2018 Wawancara dengan A 
10. 26 Februari 2018 Wawancara dengan D 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari permasalahan yang 
peneliti angkat yaitu mengenai strategi pengelolaan Surabaya kota literasi 
melalui revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya. 
Strategi pengelolaan Surabaya Kota Literasi (SKL) merupakan sebuah 
upaya dalam bentuk kegiatan atau program yang dilakukan untuk  
mendukung dan meningkatkan pengelolaan program SKL menjadi lebih 
baik dalam pelaksanaannya khususnya di SMPN 26 Surabaya. 
 
 



































1. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi di SMPN 26 
Surabaya 
Program Surabaya kota literasi (SKL) merupakan sebuah gerakan 
perubahan untuk mewujudkan masyarakat Surabaya menjadi sebuah 
masyarakat yang memiliki budaya membaca dan menulis yang baik. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan subjek T sebagai berikut: 
“Surabaya Kota Literasi menurut pemahaman saya pada saat 
mengikuti pembinaan di perpustakaan kota, itu adalah sebuah 
perubahan, ya perubahan dalam mewujudkan budaya literasi yakni 
membaca dan menulis bagi masyarakat Surabaya. Jadi dengan 
adanya program tersebut budaya literasi masyarakat Surabaya 
menjadi semakin meningkat.”107 (1A, 1, T, 1) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh subjek N yang menjelaskan: 
“Program Surabaya Kota Literasi merupakan sebuah gerakan untuk  
menjadikan warganya berbudaya literasi yang baik”108 (1A, 1, N, 
1) 
 
Menurut penuturan subjek N, program SKL bertujuan untuk 
membiasakan warganya dalam hal membaca dan menulis, sehingga 
menjadi budaya baru dalam kehidupan masyarakat Surabaya. 
“Tujuan yang paling utama adalah untuk pembiasaan, secara 
otomatis ketika itu terpenuhi,  yang lainnya seperti menambah ilmu 
itu sudah pasti, siapapun pasti tau itu akan terpenuhi.”109 (1A, 2, N, 
2) 
 
Pelaksanaan SKL di SMPN 26 Surabaya dimulai sejak adanya 
deklarasi program tersebut oleh Walikota Surabaya Ibu Tri 
Rismaharini pada tahun 2014. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
subjek N: 
                                                          
107 Hasil wawancara dengan T, pustakawan, di SMPN 26 Surabaya. (24-01-18 ; 10.00) 
108 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.28) 
109 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.33) 



































“Kami mulai melaksanakan Surabaya Kota Literasi di sekolah ini 
sejak dari bu Risma mulai ada sinyal, ada deklarasi, dan 
disosialisasikan bahwa di sekolah harus mengadakan kegiatan 
literasi, ya  tentunya kita sepenuhnya mendukung sekali. Kita  
langsung respon program itu.”110 (1A, 3, N, 3) 
 
Namun menurut penjelasan subjek SH, SMPN 26 Surabaya telah  
melaksanakan kegiatan literasi jauh sebelum adanya deklarasi program 
SKL. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan hanya sebatas membaca 
diperpustakaan. Meskipun demikian subjek SH juga membenarkan 
pernyataan subjek N terkait sejarah pelaksanaan SKL di SMPN 26 
Surabaya. Sehingga dengan adanya program ini dapat menjadi 
motivasi bagi sekolah untuk mengembangkan budaya literasinya 
dengan cara yang kreatif dan inovatif. Berikut pemaparannya: 
“Sejarah pelaksanaan Surabaya Kota Literasi di SMPN 26 
Surabaya dimulai setelah adanya deklarasi program tersebut. 
Namun jauh sebelum itu, bahkan sebelum saya menjabat sebagai 
kepala sekolah, sekolah ini sudah melaksanakan kegiatan literasi 
melalui kegiatan klasik membaca diperpustakaan. Namun, dengan 
adanya program ini kami menjadi semakin termotivasi dalam 
mengembangkan kegiatan literasi di sekolah.”111 (1A, 3, SH, 4) 
 
Proses pengelolaan Surabaya Kota Literasi di SMPN 26 Surabaya 
dimulai dengan beberapa tahapan yang sesuai dengan fungsi 
manajemen. Pertama, dengan membentuk tim dan merancang strategi 
dalam bentuk beberapa program dan kegiatan yang akan dilakukan. 
Sebagaiamana yang di paparkan oleh Subjek N:  
“Pada waktu itu kami mulai membentuk tim literasi dengan 
melibatkan guru-guru Bahasa Indonesia.Setelah itu kami mulai 
merancang kegiatan dengan membuat sudut-sudut baca di kelas, 
                                                          
110 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.40) 
111 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.15) 



































awalnya hanya itu yang bisa kami lakukan karena itu kan proses 
ya, jadi tidak bisa serta merta jadi. Jadi kita masih pakai buku-buku 
yang ada disini untuk mengadakan kegiatan 15 menitmembacajuga 
sebelum KBM dimulai. Dan ternyata itu berjalan cukup baik, 
awalnya seperti itu.”112 (1A, 3, N, 5) 
 
Dalam pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabaya, landasan yang 
digunakan oleh sekolh ini adalah Perda dan Perwali. Sebagaimana 
hasil wawancanara dengan subjek N yang menjelaskan: 
“Dasar pelaksanaan program ini, itu dari kebijakan Pemerintah 
Kota Surabaya melalui Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 
Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Perpustakaan” dan Peraturan Walikota Surabaya No 11 Tahun 
2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  Pengelolaan 
Perpustakaan”, sedangkan kalau adanya perpustakaan sendiri kan 
memang dari kementrian langsung bahwa setiap sekolah harus ada 
perpustakaannya.”113 (1A, 4, N, 6) 
 
Selain itu dalam pengelolaan SKL, SMPN 26 Surabaya juga 
mengacu pada buku panduan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Surabaya. Dalam hal ini subjek T menjelaskan sebagai berikut: 
“Pengelolaan Surabaya Kota Literasi ini mengacu pada buku 
pedoman yang berisi standar-standar pengelolaan perpustakaan 
serta buku panduan pembinaan dari Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Surabaya.”114 (1A, 4, T, 6) 
 
                                                          
112 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.47) 
113 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.10) 
114 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.15) 




































Gambar 4.1 Buku Panduan Pembinaan Perpustakaan 
 
 
Gambar 4.2 Buku Panduan Pengelolaan Perpustakaan 
Pada tahap ini sekolah juga mulai menentukan sasaran pelaksanaan 
SKL, yakni melibatkan seluruh elemen sekolah mulai dari guru, 
karyawan, staf, siswa, dan orang tua. Sebagaimana pemaparan dari 
subjek N: 
“Sasarannya ya untuk semua stakeholder atau elemen di SMPN 26 
Surabaya, termasuk didalamnya ada satpam, kepala sekolah, TU, 
guru, karyawan, petugas kebersihan, siswa, bahkan kita juga 
melibatkan orang tua atau tamu yang berkunjung disini.”115(1B, 6, 
N, 9) 
 
Tahap kedua dalam pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabaya 
adalah pengorganisasian. Pada tahap ini sekolah mulai membentuk tim 
                                                          
115 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.05) 



































yang berasal dari guru dan siswa untuk mengelola dan melaksanakan 
program SKL. Subjek N menjelaskan bahwa tim pengelola utama 
adalah berasal dari guru, yakni struktur organisasi perpustakaan. 
“Pelaksana dari program ini memang saya dan tim”116 (1A, 5, N, 7) 
 Selanjutnya terkait hal ini subjek SH juga menambahkan bahwa 
struktur organisasi perpustakaan itu terdiri dari guru-guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kegiatan literasi 
dianggap saling berkaitan dengan mapel tersebut.Pembentukan tim ini 
dilakukan oleh kepala sekolah sendiri sebagai penanggungjawab 
sekolah. Beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Tim khusus disini ya kepala perpustakaan beserta jajarannya itu 
yang hampir keseluruhan guru-guru Bahasa Indonesia, karena yang 
tau tentang literasi itu kan mereka. Sedangkan guru-guru yang lain 
kan nggak menguasai. Dan kalau untuk pembentukannya itu saya 
sendiri yang melakukan dengan persetujuan Bapak/Ibu guru.”117 
(1A, 5, SH, 8) 
 
Selain tim dari struktur organisasi perpustakaan, SMPN 26 
Surabaya juga memiliki tim dari siswa untuk mengelola program SKL. 
Diantaranya adalah Librarian Kids (lybkids) dan Duta Literasi. Hal 
tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan subjek N yang 
menjelaskan: 
“Tapi selain saya juga ada tim khusus dari siswa, namanya 
Librarian Kids, mereka biasanya bertugas untuk membantu 
pengelolaan teknik perpustakaan. Jadi untuk bergabung di lybkids 
ini kami tidak ada syarat khusus, murni keinginan dari siswa. 
Sedangkan untuk yang diluarnya kita namakan Duta Literasi. Jadi 
biasanya kan kita ada promosi diluar, entah itu lomba atau event 
                                                          
116 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.52) 
117 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.25) 



































apa, itu kita minta pertolongan dari Duta Literasi untuk 
mempromosikan sekolah kita, perpustakaan kita terutama. Untuk 
Duta Literasi ini setiap tahunnya sekolah akan mengadakan 
pemilihan melalui seleksi membaca dan menyampaikan kembali 
hasil bacaan. Dan hasilnya untuk dua pasangan terbaiklah yang 
dipilih menjadi Duta Literasi. Cuma untuk pemilihan ini hanya 
kami terapkan di kelas VIII, karena kelas VII kan masih baru dan 
kalo kelas IX kan sudah harus fokus ke ujian akhirnya.”118 (1A, 5, 
N, 7) 
 
Dalam pengelolaan SKL, SMPN 26 Surabaya selalu berupaya 
untuk mengembangkan program tersebut. Pada tahap ini tim pelaksana 
mulai melaksanakan rencana (strategi) nya dengan kreatifitasdan 
inovasi mereka yang diwujudkan dalambeberapa bentuk kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya adalah:119 
a. Sudut baca 
b. 15 menit membaca 
c. Reading together dan meresume 
d. Donor buku 
e. Tantangan membaca Surabaya (TMS) 
f. RPP integrasi literasi 
g. Revitalisasi perpustakaan 
Terkait pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut, subjek N 
memaparkan dari kegiatan sudut baca. Kegiatan ini merupakan strategi 
pertama yang dilakukan oleh tim pelaksana dengan membuat sudut 
baca di 38 titik. Berikut penjelasannya : 
                                                          
118 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.52) 
119 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.20) 



































“Kegiatan pertama yang kita adakan ialah dengan membuat sudut-
sudut baca di 38 titik, tidak hanya dikelas, karena ada di TU, di 
ruang guru, ada di UKS, ada di koperasi, bahkan di kantin apung 
juga ada, hampir semuanya ada.”120 (1C, 7, N, 10) 
 
Dalam kegiatan ini, pengelolaan sudut baca kelas dilakukan oleh 
anggota kelas sendiri yakni siswa. Meskipun demikian, tim pustaka 
lumbung ilmu tetap memantau pengelolaannya dengan melihat hasil 
laporan dari pengelola sudut baca kelas. Dalam pengelolaannya, pihak 
pustaka lumbung ilmu juga melaksanakan pergantian buku dari satu 
kelas ke kelas yang lain. Hal ini dilakukan dengan jangka waktu 6 
bulan sekali pada awal semester. Berikut pemaparannya: 
“Kalau untuk yang di kelas anak-anak sendiri yang mengelola, tapi 
mereka tetap memberikan laporan kepada pustaka lumbung ilmu, 
tentang jumlah buku, kemudian bagaimana peminjamannya. jadi 
tetap masih kita pantau, walaupun untuk koleksi itu dari mereka 
sendiri. Dan untuk pergantian buku di sudut baca itu biasanya kita 
adakan 6 bulan sekali, dari kelas 7A ke 7B, 7B ke 7C, jadi itu aja 
paling nggak dengan itu kita jalankan, anak-anak sudah terpenuhi 
kebutuhan bacanya.”121 (1C, 7, N, 11 & 12) 
 
Terkait kegiatan ini subjek D juga memberi penjelasan sebagai 
berikut: 
“Ya kalau sudut baca itu organisasi kelas sendiri yang ngelola. Kan 
biasanya ada ketua, sekretaris, bendahara, nah itu. Tapi biasanya 
kita juga ngasih laporan ke perpustakaan. Jadi jumlah bukunya 
berapa, terus daftar-daftar peminjamannya juga.”122 (1C, 7, D, 12) 
 
Kegiatan kedua yang dilaksanakan oleh SMPN 26 Surabaya adalah 
15 menit membaca buku non pelajaran. Kegiatan ini diciptakan untuk 
melaksanakan program Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yakni 
                                                          
120 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.20) 
121 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.30) 
122 Hasil wawancara dengan D, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 09.40) 



































Gerakan Literasi Sekolah (GLS).  Dalam pelaksanaannya kegiatan ini 
dilakukan setiap hari sebelum jam pertama dimulai. Jadi, setiap siswa 
diharuskan membaca buku selain buku mata pelajaran yang 
didampingi oleh guru mata pelajaran pada jam pertama. Dalam hal ini 
subjek N menjelaskan: 
“Disini kita juga mengadakan 15 menit membaca sebelum KBM 
dimulai. Jadi setiap diawal jam pelajaran siswa diharuskan 
membaca bahan bacaan selain buku pelajaran, entah itu koran, 
majalah, cerpen, atau komik yang ada di sudut baca kelas masing-
masing dengan pendampingan dari guru mata pelajaran jam 
pertama. Dan perlu diketahui bahwa kegiatan ini juga 
implementasi dari peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan.”123 (1C, 7, N, 10 & 11 & 12) 
 
Pernyataan ini didukung oleh subjek MT yang menjelaskan bahwa 
kegiatan membaca 15 menit ini memang sudah dilaksanakan. Berikut 
penjelasannya: 
“Setiap selesai upacara, sholat dhuha, dan senam, biasanya diberi 
waktu untuk membaca buku 15 menit. Itu buku apapun.”124(1C, 7, 
MT, 10 & 11 & 12 ) 
 
Kegiatan yang ketiga yang diciptakan oleh sekolah ini adalah 
reading together dan me-resume. Kegiatan ini dilakukan setiap 6 bulan 
sekali yang bertempat di halaman sekolah dan di aula. Dalam 
pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan seluruh elemen sekolah untuk 
membaca bersama sekaligus meresume dengan waktu 40 menit. 
Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara subjek N yang 
memaparkan sebagai berikut: 
                                                          
123 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.40) 
124 Hasil wawancara dengan MT, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 09.45) 



































“Kegiatan kami selanjutnya yaitu reading together, disini kita 
semua harus ikut untuk membaca bersama. Jadi seluruh 
stakeholder atau elemen sekolah terlibat didalamnya, mulai dari 
satpam, kepala sekolah, TU, guru, karyawan, petugas kebersihan, 
dan siswa, dengan waktu 1 jam pelajaran.”125 (1C, 7, N, 10) 
 
Selanjutnya subjek N menjelaskan proses pelaksanaan reading 
together dan me-resume. Dalam pelaksanaannya, beberapa individu 
juga akan menyampaikan hasil bacaaan yang sudah di-resume, secara 
bergantian. Berikut penjelasannya: 
“Kegiatan ini kita adakan dua kali dalam setahun, satu di lapangan 
depan satu lagi di aula. Pelaksanaannya nanti kita semua disuruh 
membaca, kita siapkan semua buku-bukunya, tapi untuk anak-anak 
membawa buku-buku yang ada di kelas, di kasih waktu untuk 
membaca. Kemudian dari apa yang mereka baca itu diresume, nah 
nanti kalau masih ada kesempatan lagi mereka disuruh 
mempublikasikannya didepan, jadi siapapun yang kena akan 
disuruh menceritakan, jadi tidak dalam kegiatan ini hanya 
membaca dan meresume tapi kita sudah masuk ke tingkat ketiga 
yaitu mempublikasikan. Lha kan tidak mungkin ya waktu 40 menit 
itu untuk membaca semua, misalkan cuma dapat 3 lembar ya apa 
yang mereka dapat dari 3 lembar itu dijelaskan, jadi nggak usah ke 
yang lain-lain, intinya memanfaatkan waktu yang ada.”126 (1C, 7, 
N, 11 & 12) 
 
Kegiatan ke-empat adalah donor buku. Dalam hal ini subjek SH 
menjelaskan: 
“Kami juga ada program donor buku. Nah kenapa kita pakai istilah 
donor itu kan lebih memanusiawikan lah seperti donor darah”127 
(1C, 7, SH 10) 
 
Dalam kegiatan donor buku ini, tim pustaka memiliki kriteria 
khusus bagi buku-buku yang disumbangkan, yaitu tidak mengandung 
SARA dan pornografi. Terkait hal ini subjek N menuturkan: 
                                                          
125 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.50) 
126 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.00) 
127 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.30) 



































“Kegiatan kami yang ke-empat adalah donor buku. Jadi buku-buku 
di rumah yang masih layak baca atau punya buku-buku baru. 
Kadang-kadang anak-anak seusia mereka gini kan masih suka 
membaca ya, jadi kita tidak membatasi buku apa yang dibaca, yang 
penting tidak mengandung sara, terus hal-hal yang kurang 
berkenan, nah itu kita sortirnya disitu, selagi sudah oke ya sudah 
mereka nyumbang untuk dibaca oleh temen-temennya.”128 (1C, 7, 
N, 10 & 11) 
 
Kegiatan donor buku atau jariyah buku diadakan dua kali dalam 
setahun, yakni pada akhir semester. Hal tersebut dikarenakan buku-
buku yang disumbangkan biasannya adalah buku yang sudah tidak 
digunakan. Dalam kegiatan ini pihak sekolah juga tidak memaksa 
siswa untuk menyumbang, dalam artian sesuai kemampuan masing-
masing. Sebagaimana yang dijelaskan oleh subjek N: 
“Dalam kegiatan ini, kami melaksanakannya dua kali 
setahun,biasanya dilaksanakan pada saat semesteran. Jadi event 
nya di ambil pas di akhir-akhir, karena buku yang mereka 
sumbangkan kan biasanya buku yang sudah nggak mereka pakai 
atau pas mereka lulusan. Untuk kegiatan ini kita tidak membatasi 
termasuk yang gakin, kita tidak memaksakan, kalau dia mau 
nyumbang ya silahkan kalau nggak juga nggak apa-apa.”129 (1C, 7, 
N, 12) 
 
Subjek MT juga memaparkan keikutsertaannya dalam kegiatan ini, 
dengan paparan sebagai berikut: 
“Kalo donor buku itu dulu pas kelas 7 (tujuh) saya pernah 
nyumbang 10 majalah untuk perpustakaan kelas dan 2 buku novel 
untuk perpustakaan sekolah”130 (1C, 7, MT, 14) 
 
Melalui kegiatan donor buku ini, selain dapat menambah koleksi,  
manfaat utama yang didapatkan adalah menumbuhkan sifat sosial dan 
dermawan para siswa. Berikut pemaparan subjek N: 
                                                          
128 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.05) 
129 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.10) 
130 Hasil wawancara dengan MT, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 09.46) 



































“Dengan kegiatan ini dapat menumbuhkan sifat sosial dan 
dermawan bagi siswa itu sendiri. Karena buat kami itu berbagi 
tidak hanya financial tetapi bagaimana bisa memberikan apa yang 
dia punya, dalam bentuk ilmu atau bacaan, itu dia berbagi. Kalau 
menambah koleksi itu sudah pasti.”131 (1C, 7, N, 13) 
 
Beberapa manfaat yang ditimbulkan tersebut didukung oleh 
pernyataan subjek MT sebagai berikut: 
“Saya sih seneng bisa membantu sekolah. Kan manfaatnya juga 
buat semua orang.”132 (1C, 7, MT, 13) 
 
Kegiatan ke-lima yang dilakukan oleh SMPN 26 Surabaya adalah 
Tantangan membaca Surabaya (TMS). Kegiatan ini dicanangkan oleh 
Pemerintah Kota Surabaya bekerjasama dengan Dinas Pendidikan 
Kota Surabaya mulai tahun 2015 dengan ketentuan minimal 15 buku 
untuk satu siswa tingkat SMP/MTs setiap tahunnya. Berikut penjelasan 
subjek N:  
“Kegiatan selanjutnya yang kami laksanakan adalah membaca 
yang untuk dilaporkan ke Dinas pendidikan yaitu membuat 
tantangan membaca surabaya (TMS). Jadi itu kan memang 
programnya bu Risma ketika program SKL ini dicanangkan.”133 
(1C, 7, N, 10) 
 
Dalam pelaksanaannya, siswa juga diharuskan untuk meresume 
dan mengupload hasilnya di website Dinas Pendidikan sebagai bukti 
pelaksanaan. Dalam hal ini subjek N menjelaskan sebagai berikut:  
“Jadi setiap satu semester siswa itu harus membaca minimal 15 
buku, dibuat resumenya, kemudian dimasukkan ke website Dinas. 
Dalam kegiatan ini kita bantu anak-anak, kan nggak semua anak-
anak itu internetnya ada, wifi ada, jadi bagi yang kesulitan kita 
bantu, untuk memasukkannya. Cuma memang itu perlu 
perjuangan, nyuruh  anak-anak membaca itu benar-benar berat, 
                                                          
131 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.16) 
132 Hasil wawancara dengan MT, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 09.48) 
133 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.21) 



































nggak usah anak-anak gurunya aja belum tentu kok. Tapi apapun 
itu ketika prosesnya kita lakukan dengan sungguh-sungguh pasti 
akan terbiasa. Jadi akhirnya anak-anak itu 15, 15, nanti kalau saat 
pembagian rapot itu kan ada surat pemberitahuan orang tua, 
tentang pelaksanaannya kemudian bawahnya ada tambahan (dan 
diharapkan harus membaca buku), jadi orang tua juga jadi bisa 
memantau.”134 (1C, 7, N, 11 & 12) 
 
Terkait kegiatan ini, subjek SH juga menambahkan: 
“Pada saat liburan semester itu Dinas memberikan suatu kegiatan 
tantangan membaca, nah itu yang kita sampaikan ke anak-anak, 
(ayo dalam liburan semester ini cari buku, baca buku) dan itu harus 
dilaporkan kalau masuk ke sekolah, jadi itu juga bentuk-bentuk 
usaha kami ke anak-anak untuk mencintai budaya membaca. Jika 
ada anak yang tidak mencapai target kita nggak ada hukuman cuma 
pembinaan khusus saja.”135 (1C, 7, SH, 10 & 12) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek D menuturkan tanggapannya 
terkait kegiatan ini. Berikut penjelasannya: 
“Bagi saya sendiri TMS itu sangat bermanfaat, karena kan 
pelaksanaannya pas liburan semester. Nah, jadinya lebih enak ada 
tugas saat liburan, karena rasanya tangan kalau enggak nulis itu 
enggak enak.”136 (1C, 7, D, 13) 
 
Selain itu, subjek F juga memaparkan bahwa kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi dirinya. Berikut pemaparannya:  
“Kalo TMS ini kita kan diwajibkan paling sedikit 15 buku. Tapi 
dari sekolah itu mentarget kita bisa lebih dari itu. Jadi pas waktu 
semester itu 15 buku terus pas liburan semester juga 15 buku. Jadi 
kalo ditotal ya dalam setahun itu kita dapat 60 buku. Nah, kalo buat 
saya sih itu enggak masalah selagi kita bisa mengatur waktu. 
Soalnya dari kegiatan itu, kita juga dapat manfaatnya dan seneng 
dapat tambahan nilai dari guru bahasa Indonesia.”137(1C, 7, F, 10 
& 11 & 12 & 13) 
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135 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.35) 
136 Hasil wawancara dengan D, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 09.42) 
137 Hasil wawancara dengan F, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 10.10) 



































Tanggapan yang berbeda diungkapkan oleh subjek A dengan 
penuturan sebagai berikut: 
“Untuk kegiatan TMS memang ada manfaatnya, pengetahuan kita 
jadi bertambah. Tapi juga ada nggak enaknya dari kegiatan ini, 
kalo saya kadang suka males karena dikejar target. Kan 15 buku itu 
nggak sedikit. Waktu kita jadi berkurang dan kadang dimarahi 
guru-guru mapel lain karena waktunya terampas sama ngerjakan 
TMS tadi.”138 (1C, 7, A, 14) 
 
Kegiatan selanjutnya adalah RPP integrasi dengan literasi. Subjek 
T menjelaskan bahwa kegiatan ini diterapkan sekolah sebagai 
pengganti program Kurikulum Wajib Baca (KWB) yang dilaksanakan 
pada tingkat SD/MI di Surabaya. Dalam pelaksanaannya, setiap guru 
wajib mencantumkan kegiatan literasi (membaca, menulis, berbicara, 
mendengar, melihat, dan kreativitas) di dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Berikut penjelasannya: 
“Kegiatan lainnya yang kami laksanakan dalam mengembangkan 
program SKL adalah RPP integrasi dengan literasi. Jadi kan kalau  
di tingkat SD/MI itu ada Kurikulum Wajib Baca (KWB) dan di 
SMP ini kita ganti dengan mengintegrasikan pembelajaran dikelas 
dengan kegiatan literasi. Jadi setiap guru harus menyetting RPP 
nya dengan kegiatan literasi yang kreatif dan inovatif”139 (1C, 7, T, 
10 & 11) 
 
Kegiatan pendukung lainnya yang merupakan strategi dalam 
pengelolaan SKL di SMPN 26 ini adalah revitalisasi perpustakaan. 
Revitalisasi perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang 
dicanangkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 
untuk memperbaiki pengelolaan perpustakaan di sekolah-sekolah 
                                                          
138 Hasil wawancara dengan A, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18: 09.20) 
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Surabaya termasuk SMPN 26 Surabaya. Dalam pelaksanaannya, 
kegiatan ini meliputi 3 aspek, yaitu revitalisasi fisik, revitalisasi 
administrasi, dan sumber daya manusia (SDM) dengan pendampingan 
dari petugas Perpustakaan Kota Surabaya. Berikut penjelasan dari 
subjek N: 
“Satu lagi kegiatan yang kita terapkan disini yaitu revitalisasi 
perpustakaan. Jika beberapa kegiatan tadi itu lebih ke bentuk 
kegiatan literasinya, maka revitalisasi ini lebih ke pengelolaan 
perpustakannya itu sendiri. Jadi dalam pelaksanaannya ini nanti 
ada 3 kegiatan yaitu revitalisasi fisik, administrasi, dan SDM. Dan 
ini juga merupakan salah satu kegiatan dari Perpustakaan Kota. 
Jadi pelaksanaannya itu didampingi oleh petugas dari Perpus 
Kota.”140 (1C, 7, N, 10 & 11) 
 
Selain melalui beberapa bentuk kegiatan, strategi SMPN 26 
Surabaya dalam mengelola SKL juga diwujudkan dengan adanya 
beberapa fasilitas pendukung. Beberapa fasilitas yang dimiliki juga 
menjadi ciri khas sekaligus keunggulan dari sekolah ini, sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan prestasi sekolah dalam bidang literasi. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan subjek SHyang menuturkan: 
“Fasilitas sudah sangat mendukung, bahkan kalau Surabaya barat 
itu yang paling top ya 26. Diantaranya ya adanya perpustakaan itu 
sendiri, taman reflexy, dan café baca apung.”141 (1C, 8, SH, 15) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh subjek N yang 
menjelaskan tentang fasilitas yang ada di SMPN 26 Surabaya. 
Diantaranya adalah:142 
a. Lumbung ilmu 1 dan 2 
                                                          
140 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.42) 
141 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.34) 
142 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.45) 



































b. Pustaka maya 
c. Ruang reading together 1 dan 2 
d. Ruang diskusi 
e. Honesty library 
f. Taman reflexy (TAXI) 
g. Café baca apung 
Berikut pemaparan dari subjek N: 
“Ruang indoor kita punya 5 yaitu lumbung ilmu 1 dan 2, pustaka 
maya, ruang reading together II, dan ruang diskusi. Sedangkan 
outdoor kita punya 4 tempat reading together I, honesty library, 
taman reflexy, dan café baca apung.”143 (1C, 8, N, 16) 
 
Fasilitas pertama yang menjadi fasilitas utama dalam pelaksanaan 
SKL di SMPN 26 Surabaya tidak lain adalah perpustakaan yang 
disebut “lumbung ilmu”. Lokasi lumbung ilmu 1 berada di lantai dasar. 
Pada umumnya koleksi buku yang ada di ruangan ini adalah buku-
buku bacaan umum. Sedangkan ruang lumbung ilmu 2 berada pada 
lantai 2. Pada ruangan ini koleksi buku umumnya adalah buku-buku 
pelajaran. Koleksi  bacaan yang dimiliki perpustakaan  sekolah ini 
adalah sebanyak 3.796 judul dengan total buku sebanyak 24.694 
eksemplar. Kedua ruangan ini juga dilengkapi dengan beberapa 
fasilitas tambahan seperti wifi, AC, dan terapi air mancur.  Dalam hal 
ini subjek N memaparkan: 
“Fasilitas pertama kita disini ya lumbung ilmu 1 dan 2 tadi, ini 
nama buat perpustakaan SMPN 26 Surabaya. Untuk lumbung ilmu 
1 ini perpustakaan yang dibawah, perpustakaan utama, koleksi 
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bukunya kebanyakan umum. Sedangkan untuk lumbung 2, itu 
perpustakaan pelengkap, jadi yang ada disana cuma buku-buku 
pelajaran. Total keseluruhan koleksi yang kita miliki itu ada 3.796 
judul dengan jumlah 24.694 eksemplar. Untuk mengelola 
perpustakaan ini kita cuma ada 1 pustakawan tetap dan 1 petugas 
dari Perpustakaan Kota. Jadi kadang-kadang mereka itu yang 
bergantian, ini yang kadang jadi penghambat kita. Dan kita juga 
memiliki upaya sendiri dalam menarik minat siswa ke 
perpustakaan ini. Contohnya, disini kan juga ada wifi, jadi anak-
anak seneng. Termasuk juga pendingin ruangan (AC) itu juga yang 
membuat anak-anak Nyaman, kadang-kadang datang kesini kan 
cuma ngadem, tapi ternyata itu memang efeknya bagus, itu tidak 
bisa kita pungkiri. Terus ada terapi air, juga radio.”144 (1C, 8, N, 16 
& 17 & 19) 
 
Fasilitas pendukung kedua adalah perpustakaan maya atau digital 
(e-book). Ruangan ini berada di lantai 2 dan memiliki 40 buah 
komputer. Hal ini juga merupakan keunggulan bagi SMPN 26 
Surabaya karena sekolah ini telah memiliki 1250 koleksi e-book dan 
121 judul koleksi audio visual. Namun dalam pengelolaan ruang ini 
belum bisa dilakukan secara maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa kendala yang ada, diantaranya 1) ruangan yang terkadang 
dipakai UAS, 2)  royalty dalam pembelian e-book. Berikut pemaparan  
subjek N:  
“Fasilitas pendukung kami juga ada digital e-book di perpustakaan 
maya, itu ada 40 unit komputer.Dan untuk digital ini cuma SMPN 
26 yang koleksi bukunya sampai 1250, kami sudah punya itu. 1000 
itu dari telkomsel dan 250 itu dari Perpustakaan Kota. Dan disini 
kami juga punya 121 judul koleksi audio visual. Namun 
pengelolaannya ini belum bisa maksimal, karena kadang-kadang 
kan lab nya itu dipake untuk UAS, jadi kadang-kadang ada 
kendala, terus koleksi buku disitu kan kadang-kadang harus beli, 
jadi royalty juga kan harus ada, tapi tetap enggak apa-apa, kita 
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anggap itu suatu tantangan yang harus kita lalui, next time kita 
pengen itu tetap ada.”145 (1C, 8, N, 16 & 17) 
 
Fasilitas ketiga adalah ruang diskusi. Ruangan ini berada di sebelah 
lumbung ilmu 1 namun juga tidak jauh dari lumbung ilmu 2. Dalam 
kegunaannya, ruangan ini berfungsi sebagai tempat diskusi bagi siswa 
dan guru dalam proses pembelajaran yang melibatkan studi pustaka. 
Sebagaimana penuturan dari subjek N: 
“Disini kami juga ada ruang diskusi, itu biasanya digunakan siswa 
dan guru dalam pembelajaran yang berbentuk studi pustaka. Jadi 
karena lokasinya nggak jauh juga dari lumbung ilmu 1 dan 2, jadi 
anak-anak bisa menjangkau, buku yang dipinjam kadang mereka 
bawa kesana.”146 (1C, 8, N, 16 & 18) 
 
Fasilitas ke-empat adalah honesty library. Menurut subjek N 
fasilitas ini merupakan bentuk sudut baca yang berada di loby sekolah, 
dimana pelaksanaannya melibatkan orang tua dan tamu yang sedang 
berkunjung atau menunggu salah satu pihak yang bersangkutan di 
SMPN 26 Surabaya. Dalam pengelolaannya, para tamu diberi 
kebebasan untuk membaca dan mengelola administrasi sendiri, dan hal 
itu merupakan asal dari nama honesty library (perpustakaan 
kejujuran). Berikut penjelasannya: 
“Honesty library ini semacam perpustakaan kejujuran, jadi ada 
beberapa buku diloby. Nah tujuannya apa, jadi kita melibatkan 
orang tua atau tamu yang berkunjung disini, jadi ketika kepala 
sekolah belum ada atau masih ada kegiatan mereka menunggu, 
atau nunggu guru, kita suruh baca, ambil sendiri bukunya, tulis 
sendiri namanya, nanti kembalikan sendiri, jadi kepada orang tua 
juga kita welcome, dan bukan orang tua aja ya, semua tamu, semua 
masyarakat yang datang ke 26.”147 (1C, 8, N, 16 & 17 & 18) 
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Fasilitas ke-lima yang mendukung pengelolaan SKL di SMPN 26 
Surabaya ini adalah Taman reflexy (TAXI). Menurut subjek N, 
fasilitas ini berada di depan kantin apung. Setiap hari di tempat ini 
siswa akan dilayani oleh petugas perpustakaan keliling yang berasal 
dari lybkids. Jadi, siswa yang mendapat jadwal piket akan melayani 
siswa lain di taman reflexy dengan membawa beberapa buku 
menggunakan 1 strolly yang telah disiapkan oleh pihak perpustakaan. 
Dalam pelaksanaanya, terdapat kendala yang dihadapi yakni adanya 
petugas yang tidak hadir pada jadwal piket karena berbenturan dengan 
kegiatan akademik. Berikut pemaparannya: 
“Terus kita juga adataman reflexy (TAXI), nah di taman ini kita 
adakan mobile (perpustakaan keliling). Biasanya kita pakai strolly, 
kemudian diisi buku-buku yang diinginkan oleh anak-anak pas jam  
istirahat, jadi di taman itu mereka dilayani oleh anak-anak. 
Pengelolaannya sendiri dari lumbung ilmu, cuma petugasnya dari 
lybkids, jadi itu nanti dipiket di buat jadwal sama mbak tiwi 
(petugas Perpustakaan Kota) dan mbk luluk (pustakawan), jadi ada 
daftarnya siapa yang harus kesana. Ya itu sedapat mungkin sih kita 
lakukan, cuma kadang-kadang petugasnya sendiri nggak bisa 
karena ada tugas, ada ulangan, jadi ya kita tidak boleh 
memberatkan anak-anak, itu prinsipnya kita.”148 (1C, 8, N, 16 & 18 
& 19) 
 
Selain beberapa fasilitas di atas, SMPN 26 Surabaya juga memiliki 
fasilitas lain yang juga menjadi ciri khas bagi sekolah ini, yakni café 
baca apung atau biasa disebut kantin apung. Fasilitas ini merupakan  
salah satu keunggulan dari SMPN 26 Surabaya, hal tersebut 
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dikarenakan hanya satu-satunya yang ada di Indonesia. Terkait fasilitas 
ini subjek N menuturkan: 
“Kita juga ada café baca apung. Nah ini yang jadi ciri khas kita, 
karena masih satu-satunya di Indonesia. Di kantin ini kan ada 
makanan dan juga kita menyediakan buku dan CD untuk dipinjam 
atau dibeli, jadi anak-anak bisa melakukan kegiatan literasi disana 
dengan suasana yang berbeda.”149 (1C, 8, N 16 & 17 & 18) 
 
Dalam pengelolaannya, selain terdapat transaksi makanan dan 
minuman, juga ada transaksi jual beli dan peminjaman buku serta CD 
pembelajaran. Jadi di tempat ini siswa juga dibebaskan untuk 
melakukan aktivitas literasi. Fasilitas ini berada di halaman belakang 
sekolah yang di dahului dengan taman reflexy dan berada di atas kolam 
ikan. Berikut tambahan penjelasan dari subjek SH: 
“Book café atau kantin baca apung itu salah satu oleh-oleh saya 
hasil dari studi banding dari korea yang saya terapkan disini, di 
Surabaya bahkan Indonesia kan nggak ada. Nah biasanya kan 
anak-anak itu beli buku nggak boleh, tapi kalau di book café situ 
anak-anak bisa pinjam buku pembelajaran, CD pembelajaran dan 
juga bisa transaksi jual beli, jadi anak-anak boleh beli disitu buku-
buku maupun CD-CD pembelajaran. Kemudian disitu juga ada jual 
beli untuk makanan kecil dan kue. Jadi anak-anak bisa ngopy 
sambil baca buku atau mutar media pembelajaran. Nah itu yang di 
Surabaya nggak ada karena dasarnya nggak boleh jualan, makanya 
kemaren saya coba.”150 (1C, 8, SH 16 & 17 & 18) 
 
 
Fasilitas selanjutnya adalah ruang reading together 1 dan 2. 
Menurut hasil wawancara dengan subjek N, tempatreading together 1  
berada di halaman sekolah tepatnya di lapangan footsal. Sedangkan 
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tempat kedua berada di aula tepatnya di samping taman reflexy yang 
biasanya disebut gedung serbaguna.: 
“Dan fasilitas lain yang ada disini adalah ruang  reading together, 
ini ada 2 lokasi, yang pertama ada di halaman atau lapangan 
sekolah, dan yang kedua ada di aula (gedung serbaguna).”151 (1C, 
8, N, 16 & 17) 
 
Dalam pengelolaan SKL, SMPN 26 Surabaya juga memiliki upaya 
tambahan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya, yakni 
dengancara memotivasi sasaran kegiatan melalui reward (hadiah) yang 
diberikan kepada siswa terbaik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
literasi. Selain itu pihak sekolah juga memberi pembinaan terhadap 
guru dengan membiasakan membaca bersama khusus guru setiap hari 
sabtu di ruang reading together II. Hal itu dilakukan agar pembiasaan 
budaya literasi juga terdapat pada guru sebagai contoh dan panutan 
siswa. Sebagaimana yang di jelaskan oleh subjek SH selaku kepala 
sekolah: 
“Upaya yang kami lakukan disini adalah dengan cara menerapkan 
reward (hadiah) kepada siswa terbaik dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan literasi. Dengan demikian dapat menjadi motivasi bagi 
siswa untuk semangat dalam mendukung kegiatan SKL di sekolah. 
Selain itu kami juga memberikan pembinaan kepada Bapak//Ibu 
guru dengan cara membiasakan membaca bersama khusus guru 
setiap hari sabtu di ruang reading together II.”152 (1C, 11, SH, 22) 
 
Dengan adanya beberapa strategi dan upaya yang telah dilakukan 
oleh SMPN 26 Surabaya. Hal tersebut menjadikan sekolah ini semakin 
maju dengan berbagai prestasi yang telah diraih. Diantaranya: 
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1) Juara 2 Perpustakaan SMPN tingkat Kota Surabaya pada tahun 
2011 
2) Juara 1 Perpustakaan SMPN tingkat Kota Surabaya pada tahun 
2012 
3) Juara 1 Perpustakaan SMPN tingkat Kota Surabaya pada tahun 
2016 
4) Juara 1 Perpustakaan SMPN tingkat Kota Surabaya pada tahun 
2017 
5) Penulis terbaik maca geguritan 
6) 10 mading terbaik 
7) Juara 2 menulis opini 
8) Juara 1 membaca puisi tingkat Kota Surabaya  
Dalam hal ini subjek N memaparkan: 
“Prestasi kita baru sampai di tingkat kota, karena untuk tingkat 
provinsi yang sering di adakan adalah tingkat SMA. Prestasi-
prestasi yang telah kami capai diantaranya adalah perpustakaan 
terbaik tingkat SMPN Surabaya dari tahun 2011 juara 2, 2012 juara 
1, 2016 juara 1, 2017 juara 1. Dan untuk tahun ini kita malah 
nggak boleh ikut, karena sudah sering juara, jadi peserta yang lain 
protes. Untuk yang lain kita juga menjuarai di bidang penulis 
terbaik maca geguritan, mading 10 terbaik, dan juara 2 menulis 
opini, dan juara 1 membaca puisi.”153 (1C, 9, N, 20) 
 
Selanjutnya, subjek F juga menjelaskan terkait partisipasinya 
dalam mengharumkan nama sekolah. Berikut penjelasannya: 
“Kemarin saya ikut lomba puisi tingkat Kota Surabaya. Lalu saya 
menang juara 4 pada babak penyisihan, jadi masuk 5 besar. Terus 
ketika difinal saya menjadi juara 1. Lalu penghargaannya diberikan 
                                                          
153 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.18) 



































sendiri oleh Bu Risma di Balai Kota kalau enggak salah itu pas 
HARDIKNAS.”154 (1C, 9, F, 20) 
 
Melihat banyaknya prestasi yang telah dapat di raih, hal tersebut 
tidak menjadikan sekolah ini merasa puas dengan usaha mereka. 
Namun justru menjadi motivasi bagi SMPN 26 Surabaya sekaligus 
sebagai bentuk evaluasi untuk mengembangkan SKL atau minimal 
mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai  melalui strategi atau 
upaya yang mereka ciptakan. Selain itu bentuk evaluasi yang 
dilaksanakan juga melalui rapat rutin guru, staf, dan karyawan sekolah. 
Berikut penjelasan subjek N: 
“Disini kami juga biasanya mengadakan rapat rutin khusus guru, 
staf, dan karyawan. Nah pada forum itu biasanya kita buat evaluasi 
program-program kita, termasuk SKL ini.”155(1C, 10, N, 21) 
 
Dengan melaksanakan evaluasi, sekolah dapat mengetahui 
kekurangan-kekuranga dari setiap program. Sehingga dapat 
memperbaiki kekurangan tersebut dengan berbagai strategi dan upaya 
yang baru. Berdasarkan wawancara dengan subjek N, upaya 
selanjutnya yang dilakukan oleh sekolah ini: 
“Yang belum launching ini ruang terbuka apung, nah itu akan kita 
buat lagi mungkin tahun ini kita launching itu, jadi hampir sama 
dengan kantin apung, cuma dikantin kan ada makanan seperti café 
baca, nah di ruang ini nggak hanya ruang terbuka tapi kita siapkan 
buku-buku yang ingin dibaca anak”156 (1C, 11, N, 23) 
 
Pernyataan ini didukung oleh subjek SH selaku kepala sekolah 
sebagai berikut: 
                                                          
154 Hasil wawancara dengan F, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 10.12) 
155 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.21) 
156 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.22) 



































“Strategi kedepannya kita akan tetap mengembangkan 
perpustakaan untuk dapat menuju ke tahap Provinsi sampai 
Internasional. Seperti yang sekarang ada dibelakang, itu ada kelas 
apung atau ruang terbuka apung untuk anak-anak, tapi nanti akan 
kita rubah itu ndak tau nanti fungsinya apa, tapi tetep idenya dari 
bapak ibu guru ini. Selain itu hasil oleh-oleh saya dari korea juga 
kemaren, terkait bentuk loker buku dan majalah buat 
diperpustakaan. Itu nanti bisa saya terapkan disini masalah 
realisasinya entah tahun kapan yang penting kita sudah punya 
gambaran.”157 (1C, 11, SH, 23) 
 
Dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh SMPN 26 Surabaya 
dalam mengambangkan program SKL ini, reading together merupakan 
salah satu kegiatan yang diunggulkan. Hal itu berdasarkan penjelasan 
dari subjek N: 
“Sementara ini kami lebih mengunggulkan reading together 
alasannya karena menyangkut semua stakeholder yang ada, jadi 
kena ke semuanya. Dan mudah-mudahan masih bisa 
dilaksanakan.”158 (1C, 12, N, 24) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh subjek H yang menjelaskan: 
“Yang paling saya sukai adalah kegiatan reading together, karena 
dengan membaca bersama kita dapat menjadi akrab dan 
meningkatkan kebersamaan antara yang satu dengan lainnya. Jadi 
tidak merasa canggung gitu dengan guru, atau petugas sekolah.”159 
(1C, 12, H, 24) 
 
Dalam pengelolaan SKL, SMPN 26 Surabaya memiliki beberapa 
faktor pendukung dan penghambat. Berikut penjelasan subjek N terkait 
faktor pendukungnya: 
“Puji Tuhan ya, hampir seluruh program di sekolah ini dapat kami 
laksanakan dengan baik, dan itu faktor utamanya adalah dari 
kepala sekolah. Di 26 ini kepala sekolahnya sangat mendukung 
                                                          
157 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.47) 
158 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.25) 
159 Hasil wawancara dengan H, Salah satu siswa yang menjadi lybkids, di SMPN 26 Surabaya. 
(15-02-18 : 10.00)  



































kegiatan apapun yang dapat meningkatkan potensi siswa.”160(1C, 
13, N, 25) 
 
Sedangkan untuk faktor penghambat program SKL dijelaskan oleh 
subjek N sebagai berikut: 
“Masalah kami disini itu salah satunya adalah waktu. Jadi gini, di 
26 ini kegiatan-kegiatannya kan sangat padat. Nah kadang 
meskipun sudah kami jadwal itu pas benturan sama kegiatan yang 
lain jadi otomatis kegiatannya tertunda. Saking banyaknya 
kegiatan.”161 (1C, 13, N, 25) 
 
2. Implementasi Revitalisasi Perpustakaan di SMPN 26 Surabaya 
Revitalisasi perpustakaan merupakan suatu kegiatan pembaharuan, 
yang diciptakan yang diciptakan oleh Dinas Perpustakaandan 
KearsipanKota Surabaya untuk memperbarui pengelolaan 
perpustakaan melalui perbaikan fisik, administrasi, dan sumber daya 
manusia (SDM). Dalam hal ini subjek N menjelaskan: 
“Revitalisasi perpustakaan itu sangat baik, ya kami dukung itu. 
Dan adanya revitalisasi perpustakaan ini bagi saya sangat penting 
untuk pengelolaan Surabaya Kota Literasi juga, alasannya karena 
dalam pelaksanaannya revitalisasi ini kan intinya memperbarui 
pengelolaan perpustakaan baik itu dari segi fisiknya, administrasi, 
maupun sumber daya manusianya sendiri. Jadi, secara tidak 
langsung dengan perubahan-perubahan itulah yang nantinya dapat 
meningkatkan pengelolaan Surabaya Kota Literasi di sekolah 
ini.”162 (2D, 14, N, 26) 
 
Menurut subjek T, Adanya revitalisasi perpustakaan berawal dari 
kegiatan survey yang dilakukan oleh petugas Dinas Perpustakaandan 
KearsipanKota Surabaya kepada beberapa sekolah di Surabaya untuk 
mengetahui kondisi perpustakaan sekolah. Dari hasil survey tersebut, 
                                                          
160 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.26) 
161 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.27) 
162 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.28) 



































masih banyak ditemukan sekolah dengan kondisi perpustakaan yang 
kurang layak. Melihat kondisi demikian, maka Dinas Perpustakaandan 
KearsipanKota Surabaya menciptakan kegiatan revitalisasi 
perpustakaan. berikut penjelasannya : 
“Munculnya revitalisasi perpustakaan itu berawal dari adanya 
petugas Perpustakaan Kota Surabaya termasuk saya dan teman-
teman yang melakukan survey di sekolah-sekolah negeri dan 
swasta di Surabaya. Dari hasil survey itulah teryata kami 
menemukan masih banyak perpustakaan sekolah yang kondisinya 
tidak layak padahal itu sekolah negeri, dan ternyata di sekolah 
swastapun keadaannya sama. Akhirnya Perpustakaan Kota 
Surabaya mulai bekerjasama dengan Dinas Pendidikan untuk 
menerapkan program revitalisasi perpustakaan di sekolah-sekolah 
Surabaya.”163 (2D, 16, T, 28 & 2D, 18, T 33) 
 
Tujuan adanya program revitalisasi perpustakaan adalah untuk 
memperbarui kondisi perpustakaan sekolah sehingga dapat 
meningkatkan minat peserta didik untuk berkunjung ke perpustakaan 
sebagai pusat rujukan pengetahuan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan subjek T, menjelaskan: 
“Tujuan revitalisasi ini untuk memperbarui kembali pengelolaan 
perpustakaan, baik itu dari segi fisik, administrasi maupun SDMya, 
sehingga dengan diadakannya revitalisasi itu perpustakaan menjadi 
tempat yang disenangi lagi untuk dikunjungi, sehingga guru dan 
siswa juga akan merasa bahwa perpustakaan ini merupakan 
kebutuhan yang sangat penting bagi mereka.”164 (2D, 15, T, 27) 
 
Dalam pelaksanaannya, sasaran revitalisasi perpustakaan 
disampaikan oleh subjek T sebagai berikut: 
“Untuk sasaran dari revitalisasi ini adalah perpustakaan sekolah, 
madrasah-madrasah, dan pondok pesantren  di Surabaya. Biasanya 
                                                          
163 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.20) 
164 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.25) 



































lembaga yang melakukan revitalisasi gini didampingi petugas dari 
Perpustakaan Kota, seperti saya.”165 (2E, 19, T, 36 & 2D, 18, T, 
33) 
 
SMPN 26 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang 
melaksanakan revitalisasi perpustakaan sejak tahun 2015 dengan 
pendampingan dari petugas Perpustakaan Kota. Hal ini disampaikan 
oleh subjek N: 
“Di 26 ini juga sudah menerapkan, cuma kalau SDM ini yang 
belum kami lakukan secara maksimal karena sebenarnya kan 
memang harus ada pustakawan tambahan, karena saya sendiri 
disiplin ilmunya bahasa Indonesia cuma tugas tambahan saya ada 
disini itu aja. Kalau yang lain kita sudah kita lakukan 
revitalisasinya.”166 (2D, 16, N, 30) 
 
Dalam hal ini subjek T selaku petugas dari Perpustakaan Kota yang 
mendampingi SMPN 26 Surabaya menuturkan:  
“Saya mulai bertugas  melakukan pendampingan di sini mulai 
bulan Februari 2015, dan sejak itulah sekolah ini mulai 
melaksanakan revitalisasi perpustakaan.”167 (2D, 16, T, 29 & 2D, 
18, T, 34) 
 
Sama halnya dengan SKL, pelaksanaan revitalisasi perpustakaan 
yang merupakan strategi dari SKL ini juga di landasi dengan 
adanyaPeraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang 
“Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan 
Walikota Surabaya No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan 
Penyelenggaraan dan  Pengelolaan Perpustakaan”serta berpedoman 
                                                          
165 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.24) 
166 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.30) 
167 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.26) 



































pada buku panduan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya. 
Hal ini disampaikan oleh subjek N: 
“Acuan yang kami pakai dalam pelaksanaan revitalisasi ini juga 
sama dengan yang kami pakai dalam pengelolaan Surabaya Kota 
Literasi kemaren, yaitu Perda dan Perwali kan sebenernya 
pelaksanaannya itu hampir sama. Intinya mengelola perpustakaan dan 
budaya literasi. Hanya saja revitalisasi ini strateginya untuk 
mengembangkan Surabaya Kota literasi tersebut dalam bidang 
pengelolaan perpustakaannya. Jadi kegiatan apapun yang berhubungan 
dengan literasi dan perpustakaan, kami menggunakan landasan yang 
sama.”168 (2D, 17, N, 31) 
 
Dalam pelaksanaannya, revitalisasi perpustakaan dilaksanakan 
dengan beberapa kegiatan pendukung, diantaranya adalah revitalisasi 
fisik, revitalisasi administrasi, dan revitalisasi sumber daya manusia 
(SDM). Diantaranya:169 
1) Revitalisasi fisik 
2) Revitalisasi administrasi. 
3) Revitalisasi sumber daya manusia (SDM). 
Berikut penjelasan dari subjek T: 
“Kegiatan-kegiatan pada revitalisasi perpustakaan di sekolah ini ya 
sesuai dengan aspek-aspek yang sudah ditentukan. Mulai dari 
revitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, revitalisasi SDM.”170 
(2D, 17, T, 32 & 2F, 20, T, 37) 
 
Terkait pelaksanaan teknis revitalisasi perpustakaan ini, pihak 
pengelola perpustakaan termasuk pendamping dari Perpustakaan Kota 
juga melibatkan siswa di dalamnya. Pihak pustaka melibatkan tim 
                                                          
168 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.32) 
169 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.28) 
170 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.28) 



































lybkids dalam kegiatan penataan ruang dan administrasi. Sedangkan 
pada kegiatan penilaian lomba renovasi sudut baca dan mading kelas 
pustaka lumbung ilmu melibatkan duta literasi. Hal tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk melatih siswa dalam melaksanakan organisasi 
yang baik. Jadi, siswa tidak hanya menyandang status, namun mereka 
juga dituntut untuk menjalankan perannya didalam organisasi. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh subjek N: 
“Dalam hal ini kami juga melibatkan anak-anak, termasuk stempel 
buku, memberi nomor, melabeli, itu kita libatkan, karena kalau 
dengan mengandalkan petugas pendampingan yang tidak standby 
disini dan pustakawan tetapnya satu sementara muridnya ada 
hampir seribu dua ratus, kalau satu anak mendapat buku sepuluh 
nggak akan pernah selesai, jadi kita harus melibatkan anak-anak. 
paling nggak kita memberikan pemahaman kepada anak-anak 
tentang bagaimana mengadministrasi sebuah buku. Selain itu anak-
anak juga terlibat dalam revitalisasi fisik, seperti membuat 
pajangan perpustakaan, hiasan-hiasan, bahkan saya sendiri juga 
terlibat. Jadi dengan menjadi Duta Literasi, menjadi lybkids itu 
anak-anak harus menguasai, jadi tidak hanya label aja, 
menyandang nama aja tapi mereka juga sangat terlibat dan banyak 
membantu.”171 (2D, 18, N, 35 & 2F, 20, N, 38) 
 
Adanya revitalisasi perpustakaan ini menjadikan perpustakaan dan 
budaya literasi (SKL) di sekolah ini lebih baik dan berkembang. Selain 
itu, adanya kegiatan ini juga menimbulkan beberapa manfaat yang 
dapat dirasakan oleh seluruh elemen di SMPN 26 Surabaya. Berikut 
penjelasan subjek T yang menyatakan bahwa: 
“Sejak adanya revitalisasi, keadaan perpustakaan di sekolah ini 
sangat jauh berbeda dengan sebelumnya. Dari segi fisik sudah 
jelas, yang awalnya cuma satu ruangan bisa menjadi dua, dan 
ditambah ruangan pendukung lainnya. Perbandingannya sekitar 
20:80. Dari segi administrasi 70% kami merasa lebih mudah dan 
                                                          
171 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.36) 



































sangat terbantu. Terus untuk SDM kami rasa sudah lebih baik 
sehingga hasil dari pembinaan dapat diterapkan dalam mengelola 
perpustakaan ini”.172 (2F, 21, T, 39) 
 
Secara fisik keberhasilan revitalisasi perpustakaan juga dapat 
dirasakan oleh subjek F, yang menjelaskan: 
“Perpustakaannya dulu itu masih kayak sumpek gitu. Ya memang 
ditata rapi sih, cuma raknya itu ditengah. Jadi kayak sesak nggak 
ada tempat baca. Nah kalo sekarang kan raknya sudah disendenkan 
ke dinding semua. Jadi kelihatan luas dan ditambah ada area 
membaca juga. Saya sendiri ya jadi seneng ke perpustakaan.”173 
(2F, 21, F, 39) 
 
Sedangkan subjek N menjelaskan keberhasilan revitalisasi 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya adalah sekitar 95%. Berikut 
penjelasannya: 
“Keberhasilan revitalisasi perpustakaan disini kalau saya 
bandingkan denga sekolahan khusus Negeri ya kita nggak bisa 
bicara dengan swasta, karena kalau swasta dananya itu memang 
kucurannya hebat, kalu disini kan tidak Pemerintah Kota Surabaya 
kan melarang untuk sumbangan apapun. Kalau menurut saya 
SMPN 26 ini yang terbaik, jujur saya mengatakan. Karena 
beberapa kali saya ikut lomba, beberapa kali saya ikut seminar, 
workshop, selalu selalu selalu dan selalu bu Nelvi yang disuruh 
sharing, mencontohkan pengelolaan SKL di SMPN 26. Berarti kan  
Perpustakaan Kota sendiri sudah tau bagaimana keadaan literasi di 
SMPN 1 sampai sekian, bahkan saya berbangga hati untuk tingkat 
SMAN pun kita masih dapat kalau di fasilitas, klau SDM kita akui 
itu kekurangannya. Kalau diprosentasikan itu saya bilang 95% dan 
ketika kita bicara Negeri. kenapa kalau bilang 100% itu milik 
Tuhan dan kita tidak boleh mendahului Tuhan.”174 (2F, 21, N, 40) 
 
 Terkait dengan keberhasilan yang telah dicapai sekolah, tentunya 
hal itu tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Dalam 
                                                          
172 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.33) 
173 Hasil wawancara dengan F, Siswa, di SMPN 26 Surabaya (26-02-18 : 10.13) 
174 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.40) 



































hal ini faktor-faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan revitalisasi 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya adalah: 
1) Adanya dukungan dan kerjasama dari seluruh elemen sekolah 
termasuk kepala sekolah 
2) Adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan 
stakeholder yang berkaitan 
Sedangkan faktor utama yang menjadi penghambat dalam 
revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya adalah kurangnya 
tenaga khusus pengelola perpustakaan (Pustakawan). Sebagaimana 
yang disampaikan oleh subjek T: 
“Faktor pendukung dari pelaksanaan revitalisasi perpustakaan 
disini adalah, pertama, adanya dukungan dari kepala sekolah, 
bapak/ibu guru, dan seluruh staf. Tapi yang terpenting disini adalah 
kepala sekolah yang sangat mendukung program dan kegiatan 
apapun di sekolah ini. Kedua, adanya tim khusus dari bapak/ibu 
guru yang ditugaskan dalam mengelola budaya literasi (SKL). 
Ketiga, kerjasama sekolah dengan berbagai stakeholder, seperti 
grand pakuwon, kelurahan, kecamatan, puskesmas, koramil, 
perusahaan sosro, STAI Ar-Rosyid, Bank Jatim, dan perpustakaan 
UNAIR. Sedangkan kalau faktor penghambatnya adalah kurangnya 
tenaga perpustakaan (pustakawan) dan anak-anak yang masih 
kurang disiplin dalam mengembalikan buku”.175 (2F, 22, T, 41) 
 
Dalam hal faktor penghambat, subjek N membenarkan dengan 
menyatakan: 
“Kekurangan kita hanya di pustakawan. Karena sebenernya dana 
itu ada, tp untuk Dinas Pendidikan Kota Surabaya untuk menggaji 
itu tidak sembarangan, harus dari sana jadi sana yang memberikan 
tenaganya dan sana yang menggajinya. Kalaupun kita punya dana, 
kita nggak boleh mengangkat tenaga sendiri. Jadi permasalahan 
pustakawan itu memang ada aturan-aturannya, bukan kita yang 
                                                          
175 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.36) 



































nggak mau. Saya rasa semua sekolah negeri juga seperti itu.”176 
(2F, 22, N, 41) 
 
3. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi Melalui Revitalisasi 
Perpustakaan di SMPN 26 Surabaya 
Menurut subjek N strategi dijelaskan sebagai berikut: 
“Setiap program itu saya rasa pasti didampingi dengan berbagai 
macam usaha agar dapat tercapai sesuai tujuannya. Nah usahanya 
itu nanti dapat dijadikan strategi dalam pengelolaan sebuah 
organisasi.”177 (3G, 24, N, 43) 
 
Pengelolaan Surabaya Kota Literasi memiliki beberapa strategi 
yang bertujuan untuk mengembangkan pelaksanaannya baik itu di 
lembaga pendidikan, keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Dalam 
hal ini salah satu strategi yang diciptakan dalam peningkatan SKL di 
lembaga pendidikan adalah melalui revitalisasi perpustakaan. Dalam 
kegiatan revitalisasi ini terdapat beberapa kegiatan turunan yang 
dilaksanakan dari 3 aspek, yakni revitalisasi fisik, revitalisasi 
administrasi, dan revitalisasi sumber daya manusia (SDM).  
Dalam sub bab ini akan dijelaskan pelaksanaan dari berbagai 
bentuk kegiatan revitalisasi perpustakaan yang menjadi strategi 
pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabaya. Berdasarkan hasil 
wawancara, menurut subjek T pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
revitalisasi yang dilakukan di SMPN 26 Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
176 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.45) 
177 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.46) 



































“Yang kita lakukan disini adalah mulai dari revitalisasi fisik, 
pertama, dengan menambah ruang perpustakaan dari yang awalnya 
1 dengan kondisi ruangan disekat-sekat, sekarang menjadi 2 
dengan ada tambahan lagi ruang diskusi dan ruang pengolahan 
buku, serta adanya akses e-book di ruang pustaka maya. Untuk 
penambahan ruangan ini dilakukan pada tahun 2016. Dan dalam 
pelaksanannya ini Alhamdulillah memang inisiatif dari pihak 
sekolah sendiri, saya sebagai pendamping ya bersyukur dan sangat 
mendukung itu.”178 (3H, 25, T, 44 & 45) 
 
Dalam kegiatan revitalisasi fisik ini yang dilakukan pertama kali 
oleh sekolah adalah penambahan ruangan.Pada awalnya, ruang 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya  hanya ada 1.Kondisi ruangan 
tersebut disekat dengan ruang diskusi, ruang membaca, dan ruang 
pengolahan buku. Dengan adanya gagasan kegiatan revitalisasi 
perpustakaan, akhirnya pihak sekolah berinisiatif untuk menambah 
jumlah ruang perpustakaan. Diantaranya dengan menambah ruang 
perpustakaan 2, ruang diskusi, ruang pengolahan buku, dan ruang 
pustaka maya.  Penambahan ruangan ini dilaksanakan pada tahun 
2016. Terkait pelaksanaannya subjek N juga menjelaskan: 
“Dalam revitalisasi fisik ini kami mengadakan penambahan 
ruangan, diantaranya ada lumbung ilmu 2. Nah bedanya, kalau  
lumbung ilmu 1 ini perpustakaan pertama kita dibawah ini, koleksi 
bukunya kebanyakan umum. Sedangkan untuk lumbung 2, itu 
perpustakaan pelengkap, jadi yang ada disana kebanyakan buku-
buku pelajaran. Selain itu kami juga menambah perpustakaan 
maya(digital). Dan untuk digital itu cuma SMPN 26 yang koleksi 
bukunya sampai 1250, kami sudah punya itu. 1000 itu dari 
telkomsel dan 250 itu dari Perpustakaan Kota. Kita juga sudah 
punya ruang diskusi sendiri, kalau dulu masih disekat-sekat, 
sekarang kita sudah punya sendiri. itu biasanya digunakan siswa 
dan guru dalam pembelajaran yang berbentuk studi pustaka. Jadi 
karena lokasinya nggak jauh juga dari lumbung ilmu 1 dan 2, jadi 
                                                          
178 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.44) 



































anak-anak bisa menjangkau. Kita juga punya ruang pengelolaan 
buku sendiri. Jadi buku-buku hasil donasi dari siswa atau 
stakeholder, itu kita kelola disana.”179 (3H, 25, N, 44 & 45) 
 
Kegiatan selanjutnya pada revitalisasi fisik di SMPN 26 Surabaya 
adalah penataan ruangan. Menurut subjek T kegiatan ini dilakukan 
dengan jangka waktu 1 kali dalam satu tahun, yakni pada tahun awal 
ajaran baru. Manfaat dari kegiatan ini adalah agar suasana di dalam 
perpustakaan tidak monoton, sehingga dapat meningkatkan minat 
siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam hal ini pihak yang 
bertugas adalah pustakawan yang dibantu dengan tim lybkids. Aspek 
yang meliputi penataan ruang perpustakaan di SMPN 26 Surabaya ini 
adalah hiasan dan pajangan ruang, serta pergantian mading 
perpustakaan. Terkait pelaksanaan kegiatan ini subjek T memaparkan: 
“Kegiatan yang kita lakukan selanjutnya itu penataan ruang 
perpustakaan yang dilakukan selama 1 kali dalam 1 tahun. Jadi 
setiap awal ajaran baru kita dibantu anak-anak dari lybkids untuk 
menghias, membuat pajangan, dan mengganti mading. Nah 
perpusnya kan ada 2, jadi kita nggak bisa kalau ngerjain sendiri. 
Makanya anak-anak juga kita libatkan.Tentunya hal semacam itu 
kita lakukan ya agar tidak monoton, anak-anak nggak bosan, dan 
makin nyaman di perpustakaan.”180 (3H, 25, T, 44 & 45 & 46) 
 
Dalam hal ini subjek H menambahkan: 
“Kalau menghias ruangan perpustakaan itu ya memang kita 
lakukan, terutama mading. Itu sebenarnya ide kita dapat dari siswa-
siswa terus disalurkan ke kita biar kader perpusnya yang 
mengerjakan.”181 (3H, 25, H, 44 & 45) 
 
                                                          
179 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 10.49) 
180 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.47) 
181 Hasil wawancara dengan H, Siswa yang menjadi Lybkids, di SMPN 26 Surabaya (15-02-18 : 
09.45) 



































Dalam pelaksanaan revitalisasi perpustakaan, sekolah tidak hanya 
fokus pada perpustakaan saja, namun pelaksanaannya juga diterapkan 
pada sudut baca dan mading kelas. Renovasi sudut baca dan mading 
kelas ini dilakukan melalui kegiatan lomba yang diadakan setiap awal 
semester, dimana setiap pengelola kelas (siswa) akan bekejasama 
dengan timnya untuk merenovasi sudut baca serta menghias mading 
dengan inovasi dan kreativitas mereka,serta disesuaikan dengan tema 
yang telah ditentukan oleh pihak perpustakaan. Dengan demikian, 
secara otomatis siswa juga dapat melaksanakan kegiatan literasi 
melalui kreatifitas mereka di dalam kegiatan ini. Penilaian dalam 
lomba renovasi ini dilakukan oleh tim perpustakaan yang dibantu oleh 
Duta Literasi sekolah. Berikut penuturan subjek T: 
“Pada revitalisasi fisik ini kita nggak hanya menerapkan di 
perpustakaan, tapi ya di sudut-sudut baca juga kita revitalisasi. 
Namun prosesnya anak-anak sendiri yang melaksanakan. Jadi dari 
tim perpus mengadakan lomba renovasi sudut baca dan mading 
kelas. Jadi setiap awal semester itu kita adakan dengan menentukan 
tema lomba, dan selanjutnya nanti anak-anak sendiri yang 
melaksanakan. Nah dari kegiatan itu anak-anak otomatis juga 
melaksanakan kegiatan literasi kan, jadi bagaimana mereka 
berkreasi untuk membentuk sudut baca yang unik, bacaan-bacaan 
yang unik, dan juga mading yang menarik. Pelaksanaannya ini kita 
lakukan 2 kali setahun. Untuk penilaiannya kita melibatkan Duta 
Literasi.”182 (3H, 25, T, 44 & 45 & 46 & 2D, 18, T, 35) 
 
Senada dengan pernyataan subjek T, dalam hal penilaian subjek S 
juga menuturkan: 
                                                          
182 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.50) 



































“Tugas kita selain mempromosikan perpustakaan sekolah juga 
terlibat dalam penilaian lomba renovasi sudut baca dan mading 
kelas.”183 (2D, 18, S, 35) 
 
Revitalisasi kedua adalah dari aspek administrasi. Dengan adanya 
program Surabaya Kota Literasi, membuat Pemerintah Kota, Dinas 
Pendidikan, dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 
semakin giat dalam bekerja sama untuk menciptakan strategi dan 
memberikan inovasi terhadap pengelolaan literasi. Salah satu inovasi 
yang dapat digunakan sekolah dalam revitalisasi administrasi adalah 
melalui aplikasi SIPUS dan e-TBM. Dalam hal ini, pelaksanaan 
revitalisasi administrasi di SMPN 26 Surabaya juga telah 
menggunakan aplikasi online yang tersedia. Sehingga memudahkan 
petugas dalam mengelola administrasi. Terkait pelaksanaan teknis 
kegiatan ini dipaparkan oleh subjek T sebagai berikut: 
“Untuk revitalisasi administrasi, kami sudah mulai menggunakan 
dua aplikasi online, pertama adalah SIPUS (sistem informasi 
perpustakaan). Jadi lewat aplikasi ini, kita bisa menentukan nomor 
klasifikasi buku, pengindukan, mencetak label buku, melihat 
katalog atau koleksi buku dan melaksanakan sirkulasi, serta 
pendataan anggota perpustakaan.Dan yang kedua itu kita 
menggunakan e-TBM. Nah bedanya, di e-TBM ini hanya untuk 
mengupload dan mengetahui kegiatan dan kunjungan di 
perpustakaan. Jadi lebih ke pelayanannya. Kalau SIPUS tadi kan 
lebih ke pengelolaannya.”184 (3I, 26, T, 47 & 48) 
 
Dengan aplikasi ini kegiatan administrasi perpustakaan di SMPN 
26 Surabaya yang pada awalnya masih dilakukan secara manual 
menjadi lebih mudah dilakukan melalui sistem online. Melalui SIPUS 
                                                          
183 Hasil wawancara dengan S, Salah satu siswa yang menjadi Duta Literasi, di SMPN 26 
Surabaya. (15-02-18 : 10.31), 
184 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.55) 



































kegiatan yang dapat dilakukan adalah entry buku (pengindukan), 
penomoran buku (klasifikasi), mencetak label buku, melihat katalog 
(koleksi) buku dan melaksanakan sirkulasi, serta pendataan anggota 
perpustakaan. Sedangkan melalui aplikasi e-TBM kegiatan yang dapat 
dilakukan adalah entry kunjungan (kehadiran) dan publikasi kegiatan 
literasi yang dilaksanakan sekolah. Terkait hal ini subjek N 
menjelaskan sebagai berikut: 
“Untuk administrasi, kalau dulu kan manual, sekarang sudah mulai 
fivety-fivety. Paling nggak mulai dari kehadiran, terus koleksi itu 
kita sudah dibantu dengan aplikasi. Cuma kadang-kadang sistem 
jaringannya yang kurang baik, jadi itu yang selalu ingin kita 
perbaiki.”185 (3I, 26, N, 47 & 48) 
 
Kegiatan revitalisasi yang ketiga adalah dari aspek sumber daya 
manusia (SDM) yang merupakan pondasi dari keberhasilan 
pengelolaan SKL. Hal tersebut dikarenakan kreatifitas dan inovasi 
yang dilaksanakan adalah bersumber dari kemajuan SDM. Dalam 
kegiatan ini SMPN 26 Surabaya melaksanakan revitalisasi administrasi 
dengan cara mengikuti pelatihan yang di adakan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya setiap satu kali dalam satu 
tahun. Pelatihan ini biasanya dilaksanakan selama 3 hari dengan 
pembinaan-pembinaan khusus terkait pengelolaan perpustakaan 
sekolah. Selain itu, dalam meningkatkan SDM, pustaka SMPN 26 
Surabaya juga mengikuti kegiatan seminar yang diadakan oleh 
stakeholder terkait. Pada umumnya pelaksanaan kegiatan ini adalah 
                                                          
185 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.59) 



































kondisional, jadi tidak ada jangka waktu tertentu, serta dilaksanakan 
hanya dalam waktu  satu hari. Sebagaimana penjelasan dari subjek T 
yang memaparkan: 
“Sedangkan untuk revitalisasi sumber daya manusia, pustakawan 
disini sudah mengikuti beberapa pembinaan tentang pengelolaan 
perpustakaan melalui pelatihandan seminar. Biasanya yang 
mengadakan itu dari Pemerintah Kota, Dinas Pendidikan, 
Perpustakaan Kota Surabaya dan stakeholder. Kalau pelatihan 
biasanya setiap 1 tahun sekali dan selama 3 hari, tapi kalau seminar 
itu tidak pasti waktunya dan biasanya cuma 1 hari.186 (3J, 27, T, 49 
& 50 & 51) 
 
Namun, terkait aspek SDM ini subjek T juga menjelaskan tentang 
adanya hambatan yang dialami. Berikut penjelasannya: 
Cuma dalam revitalisasi SDM ini, kadang masih menjadi 
penghambat dalam mengelola perpustakaan. Ya meskipun sudah 
ada tim dari guru atau siswa, tapi yang benar-benar menjadi tenaga 
pustakawan itu cuma ada 1. Ya kalau ada saya gini masih 
mendingan, bisa berbagi tugas. Tapi kalau pas saya nggak 
waktunya kerja ya mbaknya sendirian.”187 (3J, 27, T, 52) 
 
Pelaksanaan revitalisasi SDM di SMPN 26 Surabaya juga 
dijelaskan oleh subjek N sebagai berikut: 
“Untuk SDM ini kami juga sudah sering ikut pembinaan-
pembinaan. Bahkan bisa menjadi sebuah kebanggan ya, karena 
beberapa kali saya ikutworkshop, beberapa kali saya ikut seminar, 
selalu selalu dan selalu saya yang disuruh sharing, mencontohkan 
pengelolaan SKL di SMPN 26. Cuma meskipun demikian saya 
berharap kalau bisa pendampingan yang dilakukan dari 
Perpustakaan Kota itu tidak hanya beberapa hari seminggu tapi 
juga setiap hari”188 (3J, 27, N, 49 & 50) 
 
 
                                                          
186 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 11.01) 
187 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 11.03) 
188 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.48) 



































C. Analisis Hasil Penelitian 
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data tentang 
strategi pengelolaan Surabaya kota literasi melalui revitalisasi perpustakaan di 
SMPN 26 Surabaya. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan deskripsi 
hasil penelitian diatas. 
1. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi di SMPN 26 Surabaya 
Menurut Arini pakistyaningsih Surabaya Kota Literasi yaitu 
sebuah gerakan untuk menjadikan masyarakat Surabaya menjadi sebuah 
masyarakat yang memiliki budaya membaca dan menulis setara dengan 
bangsa-bangsa maju lainnya.189Terkait pengelolaannya, Surabaya Kota 
Literasi (SKL) juga merupakan sebuah inovasi yang dihasilkan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya hasil kolaborasi dengan 
berbagai stakeholder terkait yang di deklarasikan oleh Pemerintah Kota 
Surabaya pada saat peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 
2014 di halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya.190 
Dalam hal ini menurut subjek T, Surabaya Kota Literasi 
merupakan suatu upaya perubahan yang diciptakan untuk membiasakan 
masyarakat Surabaya dalam melaksanakan kegiatan literasi, yakni 
membaca dan menulis.191 Selain itu, menurut subjek N program Surabaya 
Kota Literasi juga merupakan upaya Kota Surabaya untuk meningkatkan 
budaya literasi warganya sehingga menjadi lebih baik lagi.192 
                                                          
189Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 23. 
190Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 
191 Hasil wawancara dengan T, pustakawan, di SMPN 26 Surabaya. (24-01-18 ; 10.00) 
192 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.28) 



































Adanya program Surabaya Kota Literasi, secara otomatis merubah 
konsep Surabaya menjadi sebuah Kota dengan budayanya yang baru, 
yakni kegiatan literasi. Sehingga masyarakat Surabaya menjadi lebih 
berkualitas dalam berbagai hal dan dapat setara dengan bangsa-bangsa 
maju lainnya.  
  Menurut Walikota Surabaya Tri Rismaharinitujuan dari deklarasi 
Surabaya Kota Literasi adalah sebagai upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia warga Surabaya.193 Pernyataan yang sama dari Arini 
Pakistyaningsih menunjukkan bahwa tujuan Surabaya kota literasi adalah 
untuk menjadikan masyarakat Surabaya memiliki komunitas yang 
berbudaya membaca dan menulis yang tinggi.194 
Sedangkan tujuan utama dari Surabaya Kota Literasi diungkapkan 
oleh subjek N adalah untuk pembiasaan. Dalam hal ini pembiasaannya 
pada kegiatan literasi, karena secara otomatis dari pembiasaan akan 
menjadi budaya yang berlaku pada kehidupan warga Surabaya.195 
Secara umum tujuan Surabaya Kota Literasi adalah untuk 
menciptakan budaya baru bagi masyarakat Surabaya melalui pembiasaan 
kegiatan-kegiatan literasi. Sehingga dapat meningkatkan kualitas 
kemampuan masyarakat Surabaya. 
Menurut Evi Roziana, pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha pengkoordinasian segala sesuatu yang berhubungan dengan 
                                                          
193 Dikutip dalam acara deklarasi program Surabaya Kota Literasi pada tanggal 2 Mei 2014 di 
halaman Taman Surya Balai Kota Surabaya. 
194Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, 2. 
195 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.33) 



































penyelenggaraan organisasi atau lembaga.196Istilah pengelolaan 
merupakan terjemahan dari kata “management”.197 Sedangkan menurut 
George Terryfungsi-fungsi didalam manajemen diantaranya adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.198 
Dalam pengelolaan Surabaya Kota Literasi, SMPN 26 Surabaya 
mulai menjalankan program dengan membuat perencanan (Planning). 
Pada tahap ini pihak sekolah menetapkan Peraturan Daerah Kota Surabaya 
(PERDA) No. 5 Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Perpustakaan” dan Peraturan Walikota Surabaya (PERWAL)No 11 Tahun 
2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Perpustakaan” sebagai landasan pengelolaan program SKL.Selain itu, 
sekolah juga menggunakan buku pedoman dan panduan pembinaan dari 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya dalam mengelola 
perpustakaan.199 Hal ini setara dengan ketentuan Perpustakaan Kota yang 
menyatakan bahwa landasan utama pengelolaan SKL adalah PERDA No. 
5 Tahun 2009 dan PERWAL No. 11 Tahun 2010.200 
Landasan tersebut juga termasuk dalam power strategy 
pengelolaan Surabaya Kota Literasi, dalam artian PERDA dan PERWAL 
yang digunakan telah menjadi kekuatan strategi baik bagi Perpustakaan 
                                                          
196 Roziana, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di Ma 
Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik. 
197 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, H.4 
198 Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar, 39-40. 
199 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.10) 
200Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi , Slide 18. 



































Kota Surabaya maupun SMPN 26 Surabaya dalam mengelola program 
Surabaya Kota Literasi.  
Pada tahap perencanaan, sekolah juga menentukan sasaran 
pelaksanaan program SKL. Subjek N menjelaskan bahwa sasaran 
pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabaya adalah seluruh elemen sekolah 
yakni guru, karyawan, staf, siswa, dan orang tua.Masing-masing individu 
dilibatkan dalam kegiatan literasi yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuannya.201 Sedangkan berdasarkan kutipan dari akun 
Perpustakaan Kota, sasaran dalam pelaksanaan SKL membidik 3 elemen, 
diantaranya adalah:202 
4) Keluarga.  
5) Sekolah.  
6) Lingkungan.  
Dalam hal ini SMPN 26 Surabaya merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang termasuk dalam sasaran SKL dari Perpustakaan Kota, 
yakni Sekolah. Selanjutnya, SMPN 26 Surabaya membidik seluruh elemen 
sekolah menjadi sasarannya dalam pengelolaan Surabaya Kota Literasi.  
Dalam tahap pengorganisasian (organizing), sekolah membentuk 
tim beserta tugas-tugasnya dalam mengelola dan melaksanakan SKL. 
Menurut subjek SH tim pertama adalah struktur organisasi perpustakaan 
yang terdiri dari guru-guru matapelajaran Bahasa Indonesia.203 Menurut 
subjek N tim kedua adalah Librarian Kids(lybkids) yang terdiri dari 
                                                          
201 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.05) 
202Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 
203 Hasil wawancara dengan SH, Kepala Sekolah, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 12.25) 



































beberapa siswa kader perpustakaan yang bertugas untuk membantu 
pengelolaan teknik perpustakaan.Selain itu tim selanjutnya adalah Duta 
Literasi yang bertugas untuk mempromosikan sekolah dan 
perpustakaan.204 Sedangkan secara umum pelaksana program SKL ini 
adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Surabaya.205 
Pada tahap pelaksanaan, sekolah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
dan menciptakan beberapa fasilitas pendukung dalam pelaksanaan SKL. 
Diantaranya sebagai berikut:206 
a. Membentuk 38 titik sudut baca di seluruh ruang dan area sekolah.  
b. Melaksanakan program Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yakni 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui kegiata 15 menit membaca 
pada jam ke nol. 
c. Melaksanakan kegiatan membaca bersama (Reading together) dan 
meresume secara serentak dengan seluruh elemen sekolah. 
d. Menciptakan kegiatan donor buku. 
e. Melaksanakan kegiatan tantangan membaca Surabaya (TMS)yang 
dicanangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya hasil kerjasama dengan 
Dinas Pendidikan Kota Surabaya. 
f. Menerapkan RPP integrasi literasi. 
g. Melaksanakan kegiatan revitalisasi perpustakaanyang dicanangkan 
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya untuk 
memperbaiki pengelolaan perpustakaan. 
                                                          
204 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 08.52) 
205Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 
206 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 09.20) 



































h. Memiliki perpustakaan umum, yakni lumbung ilmu 1 dan 2. 
i. Memiliki perpustakaan maya (e-book) dengan bentuk perpustakaan 
digital. 
j. Memiliki area reading together 1 dan 2 
k. Memiliki ruang diskusi 
l. Menerapkan honesty library 
m. Memiliki taman reflexy(TAXI) dengan menerapkan perpustakaan 
keliling. 
n. Memiliki café baca apung. 
Sedangkan beberapa kegiatan yang diciptakan oleh Perpustakaan 
Kota melalui kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota Surabaya 
diantaranya adalah:207 
n. Membaca rutin di sekolah 
o. Tantangan membaca 
p. Seminar dan workshop tentang membaca 
q. Membagikan buku bacaan gratis kepada 1000 sekolah 
r. One Child One Book (OCOB) 
s. Reading Contest (Speed/comprehension reading) 
t. Meet the Author(s) 
u. Reading Award 
v. Perpustakaan kelas 
w. Story Telling Competition 
                                                          
207Pakistyaningsih, dkk. Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi,24-28. 



































x. Book Expo 
y. Share a Story 
z. Let’s Write Our Own Story 
aa. Pendampingan perpustakaan sekolah208 
Beberapa kegiatan yang telah diciptakan oleh Perpustakaan Kota 
Surabaya maupun SMPN 26 Surabaya tersebut merupakan bentuk dari 
Normatif Edukatif Strategy dari pengelolaan SKL, yakni sebagai bentuk 
strategi dasar pendidikan.Dalam hal ini sebagian kegiatan yang diciptakan 
oleh SMPN 26 Surabaya mengacu pada kegiatan Perpustakaan Kota 
seperti membaca 15 menit pada kegiatan membaca rutin, tantangan 
membaca Surabaya pada kegiatan tantangan membaca, sudut baca kelas 
pada perpustakaan kelas, dan pendampingan perpustakaan sekolah pada 
kegiatan revitalisasi perpustakaan. Sedangkan kegiatan yang lainnya 
merupakan inovasi yang diciptakan sendiri oleh SMPN 26 Surabaya.  
Pada tahap pengawasan, sekolah melaksanakan evaluasi program 
dengan cara mengikuti lomba perpustakaan tingkat Kota, sebagai motivasi 
untuk berinovasi dalam menciptakan kegiatan dan memperbaiki 
pengelolaan perpustakaan. Selain itu, pada tahap ini sekolah juga 
mengadakan evaluasi melalui rapat rutin bersama seluruh pelaksana 
sekolah. Dalam tahap ini sekolah juga memiliki strategi yang akan 
dilaksanakan selanjutnya, diantaranya adalah 1) membuat ruang terbuka 
apung 2) menciptakan inovasi bentuk loker atau rak buku. 
                                                          
208Literasi, Surabaya City of Literacy Q and A. 



































Pengelolaan Surabaya Kota Literasi di SMPN 26 Surabaya telah 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan berbagai prestasi 
yang telah diraih. Namun keberhasilan tersebut tidak lepas dari faktor 
penghambat dan pendukung. Dalam hal ini SMPN 26 Surabaya memiliki 
faktor penghambat di dalam pelaksanaan SKL, salah satunya yaitu waktu 
pelaksanaan kegiatan yang kurang rutin sebagaimana rancangan yang telah 
ditentukan. Terkait hambatan ini sekolah sebaiknya menyaring beberapa 
kegiatan yang lebih dibutuhkan agar dapat melaksanakannya secara rutin.  
Selain itu, pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabaya juga memiliki 
faktor pendukung yang menjadikan keberhasilannya dalam melaksanakan 
SKL. Faktor tersebut adalah adanya dukungan dari kepala sekolah yang 
merupakan pemegang kekuasaan di Sekolah.  
2. Implementasi Revitalisasi Perpustakaan di SMPN 26 Surabaya 
Revitalisasi perpustakaan menurut subjek N merupakan kegiatan 
pembaharuan pengelolaan perpustakaan untuk mendukung program 
Surabaya Kota Literasi (SKL).209 Hal itu sesuai dengan pernyataan 
Gouillart dan Kelly bahwa revitalisasi merupakan suatu perubahan yang 
ditujukan untuk memacu pertumbuhan organisasi atau lembaga dengan 
cara menselaraskan sesuai lingkungannya.210 Setara dengan pernyataan 
tersebut, menurut Timas revitalisasi perpustakaan merupakan usaha yang 
                                                          
209 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.27) 
210Wulandoro Santoso, Revitalisasi Dewan Pendidikan, Jurnal Ilmu Pendidikan, no.4 (juni:2009), 
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dilakukan agar perpustakaan dapat memegang perannya kembali 
sebagaimana mestinya.211 
Jadi revitalisasi perpustakaan dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk perubahan pengelolaan perpustakaan yang dulunya sudah ada 
dan dilaksanakan, namun kurang layak, kemudian diperbarui sesuai 
dengan standart perpustakaan Nasional.  
Menurut Vegasari Yuniati tujuan dari revitalisasi perpustakaan 
adalah untuk mewujudkan Surabaya kota literasi melalui kegiatan 
pembaharuan pengelolaan perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan 
sekolah kembali berperan sebagai jantung sekolah.212 Pernyataan tersebut 
sesuai dengan ungkapan subjek T yang menyatakan bahwa adanya 
revitalisasi perpustakaan bertujuan untuk memperbarui kembali 
pengelolaan perpustakaansehinggaperpustakaan menjadi tempat yang 
disenangi dan penting bagi warga sekolah.213 
Secara umum tujuan revitalisasi perpustakaan adalah untuk 
mendukung keberhasilan program SKL melalui pembaharuan unsur 
perpustakaan. Sehingga perpustakaan kembali berperan sebagai jantung 
sekolah. Dalam hal ini Revitalisasi perpustakaan juga sebagai normatif 
edukatif strategy yang diciptakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
                                                          
211Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 
PGRI 56 Ciputat, 26. 
212 Hasil wawancara dengan Vegasari Yuniati, Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Surabaya (09-12- 17 : 10.15) 
213 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.25) 



































Kota Surabaya.214Pelaksanaan revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 
Surabaya dilaksanakan pada tahun 2015.215Sedangkan Landasan yang 
digunakan sekolah pada kegiatan iniadalah sebagaimana landasan dari 
pelaksanaan SKL yang telah ditetapkan oleh Perpustakaan Kota Surabaya, 
yakni PERDA Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang 
“Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan”, PERWAL Surabaya 
No 11 Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  
Pengelolaan Perpustakaan”, serta buku pedoman dan panduan dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya.216 
Menurut Wiwik Widayanti dalam slide presentasi “Transformasi 
Surabaya Sebagai Kota Literasi”menjelaskan bahwa sasaran dari revitalisasi 
perpustakaan adalah seluruh lembaga pendidikan di Surabaya, 
diantaranya:217 
d. Sekolah, baik negeri maupun swasta yang meliputi (SD, SLTP, SLTA 
setingkat) 
e. Madrasah, baik negeri maupun swasta yang meliputi (MI, MTs, MA 
setingkat) 
f. Pondok pesantren 
SMPN 26 Surabaya adalah salah satu lembaga pendidikan 
(Sekolah) yang berada di Surabaya yang telah melaksanakan revitalisasi 
                                                          
214Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 17-32 
215 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.26) 
216 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.32) 
217Wiwik Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, (Surabaya: Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kota Surabaya, 2013). Slide 36 



































perpustakaan. Pada kegiatanini sasaran utama SMPN 26 Surabaya adalah 
perpustakaan sekolah. Namun, selain itu sekolah ini juga menerapkan 
revitalisasi pada perpustakaan kelas atau sudut baca di kelas.218 
Menurut Timas, kegiatan revitalisasi perpustakaan dapat 
dilaksanakan dengan bentuk sebagai berikut:219 
a. Revitalisasi Fasilitas PerpustakaanSekolah 
b. Revitalisasi Koleksi PerpustakaanSekolah 
c. Revitalisasi Pelayanan PerpustakaanSekolah 
d. Revitalisasi Tenaga Pengelola PerpustakaanSekolah 
e. Revitalisasi Tata Tertib PerpustakaanSekolah 
f. Revitalisasi Kebijakan KepalaSekolah 
Sedangkan menurut subjek T pelaksanaan kegiatan revitalisasi 
perpustakaan di SMPN 26 Surabaya diterapkan sesuai dengan ketentuan 
Perpustakaan Kota Surabaya.220Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Vegasari Yuniati bahwa revitalisasi perpustakaan sekolah 
meliputirevitalisasi fisik, revitalisasi administrasi, dan revitalisasi sumber daya 
manusia (SDM).221 
Dalam kegiatan ini, secara umum pelaksananya adalah Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Surabaya melalui para petugas yang 
melakukan pendampingan di lembaga pendidikan Kota Surabaya. 
                                                          
218 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.50) 
219 Timas, Revitalisasi Manajemen Perpustakaan dalam Mengefektifkan Pembelajaran di SMA 
PGRI 56 Ciputat, 27.  
220 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.28) 
221Yuniati, Menggerakkan Mahasiswa Menjadi Relawan Penggerak Literasi di Surabaya. 



































Demikian halnya dengan SMPN 26 Surabaya, yang telah mendapat 
pendampingan dari petugas Perpustakaan Kota untuk melaksanakan 
revitalisasi perpustakaan. Selain itu, subjek N juga menjelaskan bahwa 
seluruh pelaksana SKL di SMPN 26 Surabaya juga ikut berperan dalam 
kegiatan ini.222 
Adanya kegiatan revitalisasi perpustakaan tersebut, menimbulkan 
beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh SMPN 26 Surabaya. 
Diantaranya:223 
a. Semakin bertambahnya fasilitas pendukung. 
b. Pengelolaan administrasi 70% menjadi lebih mudah. 
c. Semakin bertambahnya wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam 
mengembangkan perpustakaan. 
Berdasarkan manfaat yang ditimbulkan, subjek N menjelaskan 
bahwa keberhasilan revitalisasi perpustakaan di SMPN 26 Surabaya 
adalah sekitar 95%.224 Keberhasilan tersebut di latarbelakangi oleh adanya 
faktor pendukung, diantaranya adalah adanya dukungan pihak internal 
(kepala sekolah) dan kerjasama dengan pihak eksternal (stakeholder).225 
Selain itu dalam pelaksanaan revitalisasi perpustakaan, SMPN 26 
Surabaya juga memiliki faktor penghambat yakni kurangnya tenaga 
khusus pengelola perpustakaan (Pustakawan). Hal tersebut dikarenakan 
                                                          
222 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.36) 
223 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.33) 
224 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.40) 
225 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.36) 



































tidak adanya wewenang sekolah untuk mengangkat tenaga perpustakaan 
secara pribadi oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya.226 
Dalam hal ini sebenarnya sekolah tetap bisa melaksanakan 
kegiatan literasi maupun pengelolaan perpustakaan dengan baik. 
Tergantung bagaimana manajemen yang di terapkan oleh sekolah tersebut. 
Sehingga kegiatan tetap dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan. 
3. Strategi Pengelolaan Surabaya Kota Literasi Melalui Revitalisasi 
Perpustakaan di SMPN 26 Surabaya 
Menurut Kotler, strategi diartikan sebagai penempatan misi suatu 
organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan 
eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk 
mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat sehingga 
tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai.227 Sedangkan 
subjek N menjelaskan bahwa strategi adalah suatu upaya yang dilakukan 
untuk mendukung tercapainya tujuan sebuah organisasi.228 Secara umum 
strategi dapat diartikan sebagai sebuah upaya yang direncanakan sesuai 
dengan tujuan organisasi untuk mendukung tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan. 
Menurut Widayati strategi pengelolaan SKL terdiri dari 3 macam, 
yakni:229 
                                                          
226 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (08-02-18 : 11.45) 
227 Ibid. 
228 
229Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 17-32 



































a. Power Strategy 
b. Normatif Edukatif Strategy 
c. Persuasif Strategy 
Dalam hal ini revitalisasi perpustakaan merupakan salah satu 
bentuk dari normatif edukatif strategy yang dilaksanakan pada lembaga 
Pendidikan di Surabaya. Menurut Hunger dan Wheelen tahapan dalam 
proses strategi. Diantaranya adalah analisis lingkungan, perumusan 
strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi dan pengendalian.230 
Pada tahap analisis lingkungan, subjek T menjelaskan bahwa pihak 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya melakukan survey 
perpustakaan di beberapa lembaga pendidikan di Kota Surabaya. Dan hasil 
dari survey tersebut ditemukan banyak lembaga pendidikan yang kondisi 
perpustakaannya tidak layak.231 
Pada tahap perumusan strategi, akhirnya Perpustakaan Kota 
Surabaya memutuskan untuk bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dalam 
menerapkan program revitalisasi perpustakaan.232 Pada tahap ini juga 
ditentukan sasaran pelaksanan kegiatan ini yakni seluruh lembaga 
pendidikan di Surabaya yang meliputi sekolah, madrasah, dan pondok 
pesantren.233 Dalam hal ini SMPN 26 Surabaya termasuk salah satu 
sekolah yang telah melaksanakannya. Selain itu pada tahap ini Pihak 
                                                          
230 Kholis. Manajemen Strategi Pendidikan, H.18-21. 
231 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.20) 
232 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.20) 
233Widayati, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, Slide 36 



































Perpustakaan Kota Surabaya juga menentukan ruang lingkup kegiatan 
literasi, yakni terdiri dari revitalisasi fisik, administrasi, dan SDM.234 
Setara dengan ketentuan ini, SMPN 26 Surabaya melaksanakan revitalisasi 
pada perpustakaan umum dan perpustakaan kelas / sudut baca, 
sebagaimana penjelasan subjek T.235 Sedangkan ruang lingkup revitalisasi 
yang dilaksanakan juga meliputi fisik, administrasi, dan SDM.236 
Dalam tahap pelaksanaan strategi, SMPN 26 Surabaya melaksanakan 
kegiatan revitalisasi perpustakaan dengan berbagai bentuk kegiatan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh subjek T, diantaranya adalah:237 
1) Revitalisasi fisik.  
Revitalisasi fisik adalah mengaktifkan kembali, memvitalkan 
kembali atau meremajakan kembali sarana dan prasarana 
perpustakaan. Pada revitalisasi ini SMPN 26 Surabaya 
melaksanakannya melalui kegiatan sebagai berikut: 
a) Menambahruang perpustakaan dengan membangun ruang 
perpustakaan 2 dan pustaka maya (e-book). Masing-masing ruang 
perpustakaan dibangun seluas 442 m2. Dan dilengkapi dengan 
ruang pengolahan buku, ruang baca, ruang staff, dan ruang koleksi. 
Selain itu juga terdapat rak buku, meja pembaca, meja petugas, dan 
meja sirkulasi.  
                                                          
234Yuniati, Menggerakkan Mahasiswa Menjadi Relawan Penggerak Literasi di Surabaya. 
235 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.50) 
236 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.28) 
237 Hasil wawancara dengan T, Petugas Perpustakaan Kota Surabaya, di SMPN 26 Surabaya (24-
01-18 ; 10.44) 



































b) Melakukan penataan ruang perpustakaan dengan membuat hiasan, 
pajangan, mengganti mading, dan merapikan buku-buku koleksi. 
c) Melaksanakan renovasi sudut baca dan mading kelas dengan cara 
lomba antar kelas. 
2) Revitalisasi administrasi 
Revitalisasi administrasi adalah mengaktifkan kembali, 
memvitalkan kembali atau meremajakan kembali proses tata usaha 
dalam pengelolaan perpustakaan. Pada revitalisasi ini SMPN 26 
Surabaya melaksanakan kegiatan secara online melalui aplikasi 
berikut: 
a) Aplikasi SIPUS (sistem informasi perpustakaan), kegiatan yang 
dilakukan adalah entry buku (pengindukan), penomoran 
buku(klasifikasi), mencetak label buku, melihat katalog (koleksi) 
buku dan melaksanakan sirkulasi, serta pendataan anggota 
perpustakaan. 
b) Aplikasi e-TBM, kegiatan yang dilakukan adalah terkait proses 
layanan perpustakaan seperti daftar kunjungan (hadir) dan 
publikasi kegiatan literasi yang dilaksanakan sekolah. 
3) Revitalisasi sumber daya manusia (SDM) 
Revitalisasi sumber daya manusia adalah mengaktifkan kembali, 
memvitalkan kembali atau memfungsikan kembali tenaga 
perpustakaan. Pada revitalisasi ini SMPN 26 Surabaya melaksanakan 
melalui kegiatan sebagai berikut: 



































a) Mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Surabaya. 
b) Mengikuti seminar yang di selenggarakan oleh stakeholder terkait. 
Pada tahap evaluasi atau pengendalian, berdasarkan standar Nasional 
ada beberapa hal dalam kegiatan revitalisasi perpustakaan yang perlu di 
evaluasi diantaranya adalah pengelolaan bahan pustaka, pelayanan, dan 
sarana prasarana.238 Dalam pelaksanaannya di SMPN 26 Surabaya, 
sekolah telah melaksanakan evaluasi secara rutin terkait program-program 
sekolah, termasuk kegiatan literasi dan pengelolaan perpustakaan.239Pada 
tahap ini SMPN 26 Surabaya secara rutin telah melaksanakan evaluasi 
kegiatan revitalisasi perpustakaan sesuai dengan komponen yang 












                                                          
238 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, Standar Nasional Perpustakaan, Slide 23. 
239 Hasil wawancara dengan N, Kepala Perpustakaan, di SMPN 26 Surabaya (01-02-18 : 11.21) 






































Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi pengelolaan Surabaya Kota Literasi (SKL) di SMPN 26 Surabaya 
telah dilaksanakan sesuai dengan landasan yang ditentukan, yakni 
berdasarkan kebijakan Pemerintah Kota Surabaya melalui Peraturan 
Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 tentang “Penyelenggaraan dan 
Pengelolaan Perpustakaan” dan Peraturan Walikota Surabaya No 11 
Tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Penyelenggaraan dan  Pengelolaan 
Perpustakaan”  serta buku panduan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Surabaya. Adapun normatif edukatif strategy yang digunakan dalam 
pengelolaan SKL di SMPN 26 Surabayaadalah meliputi program sudut 
baca, 15 menit membaca, reading together danmeresume, donor buku, 
tantangan membaca Surabaya (TMS), RPP integrasi literasi, dan 
revitalisasi perpustakaan. 
2. Revitalisasi perpustakaan telah dilaksanakan oleh SMPN 26 Surabaya 
dengan baik dan sesuai aturan yang ditetapkan oleh Perpustakaan 
Kota.Adapun implementasinya di SMPN 26 Surabaya kegiatan revitalisasi 
perpustakaan dilakukan pada 3 aspek, yakni revitalisasi fisik, revitalisasi 
administrasi, dan revitalisasi SDM. 



































3. Dalam melaksanakan salah satu strategi SKL, yakni revitalisasi 
perpustakaan. SMPN 26 Surabaya mengimplementasikan dalam bentuk 
beberapa kegiatan, diantaranya adalah penambahan ruang, penataan ruang, 
serta renovasi sudut baca dan mading kelas yang dilakukan pada 
revitalisasi fisik. Selain itu pada revitalisasi administrasi, sekolah ini 
menerapkan sistem online yakni dengan menggunakan aplikasi SIPUS dan 
e-TBM. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah dengan mengikuti 
seminar dan pelatihan sebagai bentuk revitalisasi SDM. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dengan 
segala kerendahan hati penulis memberikan saran untuk perbaikan 
selanjutnya: 
1. Sekolah sebaiknya menambah tenaga perpustakaan untuk dapat 
meningkatkan pelaksanaan program Surabaya Kota Literasi. 
2. Jangka waktu kegiatan sebaiknya dirutinkan sesuai dengan rancangan 
yang sudah ditetapkan. 
3. Sekolah sebaiknya menjadikan literasi sebagai kegiatan ekstrakurikuler 
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